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ABSTRAK

Ningrum, Erry Pusvita. 2007. Perbedaan Keefektifan Pembelajaran Membaca
dan Menulis Permulaan Menggunakan Media Gambar dan Menggunakan Media
Papan Tulis Pada Sswa Kelas | SD Negeri Tambakregja 05 dan SD Negeri
Tambakreja 06 Cilacap Tahun Ajaran 2007/2008. Skripsi. PBSID. Y ogyakarta: USD.

Skripsi ini meneliti perbedaan hasil pembelgjaran membaca dan menulis
permulaan berdasarkan media gambar dan berdasarkan media papan tulis pada siswa
kelas| SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan tingkat keefektifan pembelgaran membaca
dan menulis permulaan dengan menggunakan nedia gambar pada siswa kelas | SD
Negeri Tambakreja 05 Cilacap, (2) mendeskripsikan tingkat keefektifan pembela
jaran membaca dan menulis permulaan dengan menggunakan media papan tulis pada
siswa kelas | SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap, dan (3) mendeskripsikan perbedaan
hasil pembelgjaran membaca dan menulis permulaan bahasa Indonesia berdasarkan
media gambar dengan media papan tulis pada siswa kelas | SD Negeri Tambakreja 05
dan SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas | SD yang berada di SD Negeri
Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap. Semua anggota populas ini
adalah 60 orang. Jumlah anggota populasi yang ada diambil sebagai sampel. Siswa
kelas | SD Negeri Tambakrga 05 berjumlah 30 orang dan siswa kelas | SD Negeri
Tambakreja 06 berjumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes objektif dan esa. Dalam menganalisis data digunakan rumus untuk
menghitung skor rata-rata dan uji-t. Skor ratarata menunjukkan kemampuan
membaca dan menulis permulaan siswa kelas | SD berdasarkan media gambar dengan
media papan tulis, sedangkan uji-t untuk mencari perbedaan kemampuan membaca
dan menulis permulaan berdasarkan media gambar dan dengan media papan tulis
padasiswakelas| SD.

Hasil penelitian nenunjukkan bahwa: (1) hasil pembelgjaran membaca dan
menulis permulaan dengan media gambar mengalami peningkatan yang signifikan
yakni: ratarata prates 63,33 dan rata-rata postes 80,17, (2) hasil pembelgaran
membaca dan menulis permulaan dengan media papan tulis mengalami peningkatan
yang signifikan yakni: rata-rata prates 57,42 dan rata-rata postes 70,17, dan (3) nilai
rata-rata postes dengan media gambar sebesar 80,17 sedangkan nilai rata-rata postes
media papan tulis sebesar 70,17. Pada taraf signifikans 5%, tingkat kepercayaan
95%, dan dergjat kebebasan 58, diperoleh thitung 8,15, sedangkan t-tabel 1,67. Hal
itu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pembelgjaran
media gambar dengan media papan tulis. Dengan demikian hasil pembelgaran
membaca dan menulis permulaan dengan media gambar lebih baik dibandingkan
dengan hasil media papan tulis.
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ABSTRACT

Ningrum, Erry Pusvita 2008. The Diverse Effectiveness of Teaching
Elementary Reading and Writing Skills Using the Media of Pictures and the
Blackboard For First Grade Students of 5D Negeri Tambakreja 05 and SD Negeri
Tambakreja 06 Cilacap Academic Year 2007/2008. A Thesis. Indonesian and Local
Language and Literature Education Study Program. Yogyakarta: Sanata Dharma
University.

This thesis was intended to research the diverse results of teaching the
elementary reading and writing skills using the media of pictures and blackboard for
the first grade students of SD Negeri Tambakreja 05 and SD Negeri Tambakreja 06
Cilacap. The objectives of this research were (1) to describe the effectiveness of
teaching elementary reading and writing skills by using pictures for first grade
students of SD Negeri Tambakreja 05 Cilacap, (2) to describe the effectiveness of
teaching elementary reading and writing skills by using the blackboard for first grade
students of SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap, and (3) to describe the diverse result
of the instructional process of elementary reading and writing skills using the media
of pictures and the blackboard for first grade students of first grade students of SD
Negeri Tambakreja 05 and SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap.

The populations of this research were first grade students of SD Negeri
Tambakreja 05 and SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap. The population numbers were
60 students all together. All population members were taken as samples. The total
first grade students of SD Negeri Tambakreja 05 Cilacap were 30 children and the
total first grade students of SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap were also 30 children.
The instruments for this research were objectives and essays tests. The calculation for
the average score and the T-test were the methods used for the data analysis. The
average score calculation showed the elementary reading and writing skills of first
grade students of the elementary school using the media of pictures and the
blackboard, while the T-test was used to find out the different result in the reading
and writing skills among the first grade students of elementary school.

The research result showed that: (1) there is an improvememt in the
elementary picture based learning of the reading and writing skills, with the average
of 63.33 in the pre-test and increase to the average of B0.17 after the post-test, (2) the
result of elementary blackboard based leamning of the reading and writing skills
showed a significant result, with the average of 57.42 in the pre-test and increased to
the average of 70.17 after the post-test, and (3) the post-test average score of the
picture based learning was 80.17, while the post-test average score of the blackboard
based learning was 70.17. Al the significant level of 5%, confidential level of 95%.
and the degree of freedom was 58; therefore the T-value was 8.15, while the T-table
was 1.67. This showed that there are significant differences between the result of the
picture based learning and the blackboard based learning. Hence, the leaming of
elementary reading and writing skills based on pictures had a better result compared
to the blackboard based learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengetahuan sangat penting bagi manusia. Barangsiapa mengetahui penge-
tahuan, maka dia dapat berkuasa. Pengetahuan bersumber dari perangkat mata gjaran
yang disampaikan di sekolah. Mata gjaran berasal dari pengalaman pangalaman orang
tua masa lampau yang berlangsung sepanjang kehidupan manusia. Pengalaman
pengalaman itu diselidiki, disusun secara sistematis dan logis, sehingga tercipta yang
kita sebut pembelgjaran. Pembelgjaran itu sendiri yaitu suatu kombinasi yang ter-
susun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan pro-
sedur yang saling mempengaruhi guna mencapal tujuan pembelgaran (Hamalik,
1994: 57).

Pada hakikatnya proses belgjar Bahasa Indonesia adalah belgar untuk
berkomunikasi (Hamalik, 2003: 56). Pembelajaran Bahasa Indonesia juga diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indo-
nesia baik secara lisan atau tertulis di jenjang pendidikan baik secara forma maupun
non formal. Di sekolah siswa mendapat bimbingan dan pengajaran untuk memperoleh
kemampuan berbahasa sesuai dengan kurikulum di masing- masing jenjang pendidik-
kan. Keterampilan berbahasa dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pelgjaran (KTSP) di
Sekolah Dasar biasanya mencakup empat segi, yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis yang biasanya digarkan secara terpadu. Keempat keterampilan itu erat

sekali berhubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa.
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Membaca dan menulis adalah salah satu dari empat keterampilan bahasa
pokok di atas, dan merupakan satu bagian atau komponen dari komunikasi tulisan.
Daam komunikas tulisan, lambang-lambang bunyi bahasa diubah menjadi lambang-
lambang tulisan atau huruf afabet. Pada tingkatan membaca permulaan di Sekolah
Dasar, proses pengubahan inilah yang terutama dibina dan dikuasai, dan ini terutama
dilakukan pada masa anak-anak khususnya pada tahun permulaan di sekolah.
Keterampilan membaca dan menulis untuk siswa kelas 1 Sekolah Dasar adalah
membaca dan menulis permulaan.

Pembelgjaran membaca permulaan bertujuan agar siswa memiliki penge-
tahuan dasar yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membaca bahasa Indonesia,
dan siswa terbiasa membaca bahasa Indonesia. Pembelgjaran diarahkan untuk
menmperkuat kemampuan berbahasa lisan siswa. Pembelgjaran membaca di Sekolah
Dasar merupakan landasan menuju ke tingkat yang lebih tinggi.

Pembelgjaran menulis permulaan bertujuan agar siswa dapat menulis dengan
tulisan yang terang, jelas, teliti, dan mudah dibaca. Pembelgjaran diarahkan untuk
memperkuat kemampuan menulis siswa. Kemampuan membaca dan menulis yang
dilatihkan atau digjarkan sgjak awal akan mempengaruhi jalan pikiran siswa dan akan
melatih siswa untuk berpikir kritis. Apabila landasan itu kurang kuat niscaya
pengaruhnya sangat besar untuk siswa dan guru.

Adapun bahan pembelgaran berbahasa mencakup lafal, gaan, tanda baca,
kosa kata, struktur, paragraf, dan wacana. Lafal yang baik dan benar perlu diper-
kenalkan segjak dini, termasuk cara pengucapan yang jelas dan intonasi yang wajar

sesual dengan Situasi kebahasaan.
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Pemanfaatan media pembelgaran dalam proses belgjar menggar telah
mengalami perkembangan cukup berarti dari sekedar alat peraga hingga pembawa
informas serta fase perkembangan terakhir menjadi variabel pemicu peningkatan
motivas belgjar siswa. Namun demikian, hingga saat ini media belum ditempatkan
sebagai salah satu komponen sistem pengajaran di sekolah, sehingga pemanfaatannya
belum secara optimal dalam aktivitas belgar menggjar. Belum dimanfaatkannya
media pembelgaran secara optimal kemungkinan merupakan salah satu faktor
penyebab rendahnya prestasi belgjar siswa dalam membaca dan menulis.

Padahal kelemahan siswa didik di kelas 1 dalam pembelgjaran membaca dan
menulis permulaan adalah banyak ditemukan siswa yang belum lancar membaca dan
menulis, bahkan ada pula siswa yang belum dapat membaca dan menulis sama sekali.
Kelemahan ini kemungkinan banyak dipengaruhi oleh metode yang diterapkan guru,
dan kurangnya media pembelgaran yang digunakan untuk keterampilan membaca
dan menulis. Hal tersebut dapat dillihat pada saat awal masuk sekolah, dimana siswa
kelas 1 telah disediakan kata atau kalimat yang ada pada buku pembelajaran. Padahal
pada awal masuk sekolah adalah pembelgjaran membaca tanpa buku. Pembelgjaran
membaca tanpa buku membutuhkan beberapa media yang dapat digunakan untuk
menarik minat siswa dalam proses pembelgaran.

Dalam proses belgjar membaca dan menulis permulaan dapat pula dilakukan
dengan dua cara yaitu membaca dan menulis permulaan dengan media gambar dan
membaca dan menulis permulaan dengan media papan tulis. Dalam membaca dan
menulis permulaan dengan media papan tulis siswa dituntut untuk membaca kalimat
sederhana yang sudah disediakan oleh guru, dengan lebih dahulu mengenakan pada

siswa huruf yang ada. Selain itu dalam membaca dan menulis permulaan dengan
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menggunakan media gambar siswa dituntut aktif menuangkan pendapatnya mengenai
gambar yang menjadi tema pembelgaran. Dengan kalimat-kalimat sederhana yang
dimunculkan oleh siswa, maka siswa dapat mulai menguasai kosa kata yang ada.
Dengan demikian penelitian ini saya lakukan guna meningkatkan prestasi belgjar
membaca Siswa serta mengkaji pengaruh proses belgar membaca dan menulis
permulaan menggunakan media gambar dan media papan tulis.
1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang penulis

kemukakan sebagi berikut.

1. Seberapa tinggi keefektifan pembelajaran membaca dan menulis permulaan
menggunakan media gambar pada siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05
Cilacap tahun gjaran 2007 / 2008 ?

2. Seberapa tinggi keefektifan pembelgaran membaca dan menulis permulaan
menggunakan media papan tulis pada siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 06
Cilacap tahun gjaran 2007 / 2008 ?

3. Seberapa jauh perbedaan pembelgjaran membaca dan menulis permulaan
bahasa Indonesia berdasarkan media gambar dengan media papan tulis pada
dswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06
Cilacap tahun gjaran 2007 / 2008 ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan tingkat keefektifan pembelgjaran membaca dan menulis per-

mulaan menggunakan media gambar pada siswa kelas 1 SD Negeri Tambak-

regja 05 Cilacap.
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2.

Mendeskripsikan tingkat keefektifan pembelajaran membaca dan menulis per-
mulaan menggunakan media papan tulis pada siswa kelas 1 SD Negeri
Tambakreja 06 Cilacap.

Mendeskripsikan perbedaan pembelgjaran membaca dan menulis permulaan
bahasa Indonesia berdasarkan media gambar dengan media papan tulis pada
siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06

Cilacap.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Memberikan sumbangan informasi bagi guru mata pelgjaran Bahasa Indonesia
dalam memilih metode, materi, dan media pembelgaran yang akan digu-
nakan.

Bagi program studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada mahasiswa
caon guru mengenai penyusunan materi dan pemilihan media dalam
pembel gjaran membaca dan menulis permul aan.

Bagi siswa Sekolah Dasar, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
minat dan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis permulaan.

Bagi Sekolah Dasar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perbaikan
dan masukan agar memperhatikan penggunaan media dalam pembelgaran
membaca dan menulis permulaan.

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan mengenai

hasil pembelajaran membaca dan menulis permulaan siswa.
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1.5 Rumusan Variabel
Variabel penelitian menurut Arikunto (1991: 91) adalah objek penelitian atau
apayang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel bebas Arikunto (1991: 93)
adalah variabel yang mempengaruhi suatu treatment atau percobaan. Variabel bebas
daam penelitian ini yaitu: (X1) pembelgaran membaca dan menulis permulaan
dengan menggunakan media gambar, (X2) pembelajaran membaca dan menulis per-
mulaan dengan menggunakan media papan tulis. Sedangkan variabel terikat Arikunto
(1991: 93) adalah variabel akibat dari suatu treatment atau percobaan. Variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu: (Y) prestas belgar membaca dan menulis dalam pem-
belgaran membaca dan menulis permulaan.
Rumusan variabel dalam penelitian ini adalah keefektifan pembelajaran mem
baca dan menulis permulaan media gambar dan media papan tulis pada siswa kelas 1
SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap tahun gjaran 2007 /
2008.
1.6 Batasan Istilah
a Membaca Permulaan
Membaca permulaan adalah kemampuan mengubah |ambang-lambang
tertulis menjadi bunyi yang bermakna (Supriyadi, 1993: 129).
b. Menulis Permulaan
Menulis permulaan adalah jenis menulis yang digarkan kepada kelas | dan
I SD dalam penulisan huruf dan kedudukan atau fungsinya di dalam kata

(Muchlison, dkk, 1993: 269).
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c. Media Gambar
Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam
bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran (Hamalik, 1989: 57).
d. Media papan tulis
Media papan tulis adalah alat peraga yang biasanya terbuat dari bahan kayu
yang dicat dan dapat ditulis dengan kapur tulis berwarna putih (Hamalik, 1989:
65).
e. SukuKata
Suku kata adalah bagian kata yang diucapkan dalam satu hembusan nafas
dan umumnya terdiri atas beberapa fonem (Moeliono, 1998: 44).
f. Kata
Kata adalah gabungan bermacam macam suku kata (Alwi, 2003: 56).
g Kalimat
Kalimat adalah suatu bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang
mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi, 2003: 349).
h. Huruf
Huruf adalah tarda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad
yang melambangkan bunyi bahasa (KBBI, 1991:362).
1.7 Ruang Lingkup Penéelitian
Judul penédlitian ini “Perbedaan Keefektifan Pembelgaran Membaca dan
Menulis Permulaan Menggunakan Media Gambar dan Menggunakan Media Papan
Tulis Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06

Cilacap Tahun Ajaran 2007/2008”. Dengan demikian ruang lingkup penelitian ini
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adalah hasil pembelajaran membaca dan menulis permulaan siswa kelas 1 SD Negeri
Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06 di Cilacap.
1.8 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari limabab. Bab pendahuluan terdiri dari delapan sub-bab,
yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
rumusan variabel, batasan istilah, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab dua landasan teori, terdiri dari dua sub-bab yaitu, penelitian yang relevan dan
kerangka teori. Bab tiga metodologi penelitian, terdiri dari tujuh sub-bab yaitu, jenis
penelitian, variabel penelitian, populas dan sampel penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. Bab empat hasil
penelitian dan pembahasan, berisi tiga sub-bab, yaitu deskripsi data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. Bab lima penutup, beris tiga sub-bab,

yaitu kessmpulan, implikasi, dan saran.
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LANDASAN TEORI

2.1 Pendlitian yang Relevan

Berikut ini diuraikan landasan teori yang akan digunakan untuk memecah
kan masalah dalam penelitian. Landasan teori terdiri dari (1) Penelitian yang relevan
(2) Kerangkateori, dan (3) Hipotesis.

Ada tiga pendlitian terdahulu yang dapat menunjukkan bahwa penelitian
yang dilakukan pendliti masih relevan untuk dilaksanakan, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh B. Triweningastuti Handayaningsih pada tahun 2003, Ratna Dwi
Wahyuni pada tahun 2003, dan FR. lin Buanawati pada tahun 2004. K etiga penelitian
tersebut diuraikan di bawah ini.

Triweningastuti, H (2003) meneliti perbedaan kemampuan menulis kara-
ngan eksposisi berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V
dan VI di SD Yos Sudarso dan SD Harumanis, Subang, Jawa Barat. Tujuan pene-
litian adalah membandingkan kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan
gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V SD dan kemampuan menulis
karangan eksposisi berdasarkan kerangka karangan pada siswa kelas VI SD.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes mengarang. Analisis data
menggunakan rumus ratarata dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis karangan eksposisi
berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V SD dan
kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka karangan siswa kelas

VI SD.
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Wahyuni (2003) meneliti perbedaan hasil menulis naras tanpa media
gambar berseri dengan menggunakan media gambar berseri. Populasi penelitian
adalah siswakelas 111 SD Godean |1 Yogyakarta. Hasil penelitiannya adalah siswa SD
Godean |1 terutama Kelas |1l dalam menulis karangan narasi dengan media gambar
berseri hasilnya lebih baik dibandingkan dengan menulis karangan narasi tanpa media
gambar berseri. Hal ini didasarkan pada hasil tes | menulis naras tanpa media
susunan cerita atau organisasi is cerita kurang balk sehingga cerita tidak lancar
diikuti, sedangkan hasil tes Il menulis naras menggunakan media gambar susunan
cerita atau organisasi isi cerita lebih baik sehingga lebih dapat diikuti.

Buanawati (2004), meneliti efektivitas media gambar seri dalam mening
katkan kemampuan siswa dalam menulis cerita. Tujuan penelitian ini adalah mem
bandingkan kemampuan menulis karangan narasi berdasarkan gambar seri dan topik
pada siswa kelas V SD Kanisius Pugeran 1 dan kemampuan menulis karangan naras
berdasarkan topik pada siswa kelas V SD Kanisius Pugeran 2. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes mengarang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menulis karangan narasi kelas V SD Kanisius Pugeran 1 Yog
yakarta berdasarkan gambar seri dan topik adalah sedang. Hal tersebut dibuktikan
dari perhitungan skor rata-rata kemampuan menulis dan ssimpangan bakunya. Ke-
mampuan menulis siswa SD Kanisius Pugeran 1 berada dalam interval persentase
56%-65% dengan nilal rata-rata 61,48 dan simpangan baku 8,98.

Hasil kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Kanisius
Pugeran 2 Y ogyakarta berdasarkan topik adalah sedang. Hal tersebut terbukti dengan
skor ratarata dan simpangan bakunya berada dalam interval persentase 56%-65%

dengan skor rata-rata 60,93 dan simpangan baku 6, 11.
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Berdasarkan tiga penelitian sgjenis yang diuraikan di atas, peneliti melihat
bahwa media sangat diperlukan dalam proses belgjar mengajar guna meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelgjaran di sekolah. Selain itu, kemampuan membaca dan
menulis permulaan dengan menggunakan media gambar dan menggunakan media
papan tulis pada siswa kelas | SD belum diteliti oleh peneliti lain. Dengan demikian,
penelitian tentang kemampuan membaca dan menulis permulaan masih relevan untuk
diteliti.

2.2 Kerangka Teori

Kerangka teori menguraikan (1) membaca dan menulis permulaan,
(2) media pembelgjaran, (3) fungs media pendidikan, (4) media gambar, (5) media
papan tulis, (6) materi pembelgaran membaca dan menulis permulaan, dan
(7) perencanaan pembelgjaran.

2.2.1 Membaca dan Menulis Permulaan

Penggjaran membaca dan menulis permulaan diberikan di Sekolah Dasar
kelas | dan Il. Dalam pelaksanaannya pelgaran menulis di Sekolah Dasar terutama
kelas satu dan dua tidak dapat dipisahkan dengan pelgjaran membaca permulaan
walaupun membaca dan menulis merupakan dua kemampuan yang berbeda. Menulis
bersifat produktif sedangkan membaca bersifat reseptif (Akhadiah, 1993: 81).
Menulis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa Sekolah
Dasar. Dengan memiliki kemampuan menulis, siswa dapat mengkomunikasikan ide,
penghayatan, dan pengalamannya ke berbagai pihak, terlepas dari ikatan waktu dan

tempat.
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Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikas secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain
(Tarigan, 1982: 4). Sedangkan menulis permulaan adalah jenis menulis yang
digjarkan kepada kelas | dan Il SD dalam penulisan huruf dan kedudukan atau
fungsinya di dalam kata (Muchlison, dkk, 1993: 269). Pada prinsipnya membaca dan
menulis permulaan berjalan seiring. Pada menulis permulaan penekanan tujuannya
adalah mampu menulis dengan terang, jelas, teliti, dan mudah dibaca. Kemampuan
ini tidak diperoleh secara aamiah. Pada tahap permulaan, kemampuan ini
memerlukan proses belgjar. Untuk dapat menuliskan huruf sebagai lambang bunyi,
siswa harus berlatih cara memegang alat tulis serta menggerakkan tanggannya dengan
memperhatikan apa yang harus dituliskan atau digambarkan. Siswa juga harus dilatih
menerapkan ejaan sesua dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang
Disempurnakan. Siswa harus mampu menulis tulisan tegak sebagai tulisan yang
sudah dibakukan. Tulisan yang rapi dan indah sangat besar artinya dan hal ini erat
hubungannya dengan kebiasaan.

Latihan menulis permulaan ini dalaksanakan bersama-sama dengan
membaca permulaan. Siswa terlebih dahulu mengenali huruf- huruf dalam kata dan
kalimat, kemudian berlatih menuliskannya. Misalnya: siswa dapat menuliskan huruf
a, i, n, m yang terdapat pada kata-kata dalam kalimat, kemudian dilanjutkan dengan
huruf-huruf lain. Tujuan pembelgaran menulis di kelas 1 menurut Zuchdi, D dan
Budiasih, 2001: 143) yaitu: (1) siswa mampu menuliskan kata-kata dan kalimat
sederhana, (2) siswa mampu menuliskan kegiatan sehari-hari dengan kalimat
sederhana, dan (3) siswa mampu menceritakan dan menulis tentang benda-benda

yang dikenal disekitarnya dengan kalimat sederhana. Seperti mata pelgjaran lain,
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penggjaran membaca dan menulis tentu mempunya kesukarankesukaran tertentu
sehingga guru perlu menggunakan cara atau metode yang efektif untuk mengajarkan
membaca dan menulis,
Menurut Supriyadi (1993: 117), jenis membaca yang digjarkan di Sekolah
Dasar dapat digambarkan sebagai berikut.
~ |. membacapermulaan ——> . membaca teknis
(Kelas| dan I1) (langsung)

Pelgjaran membaca
di SD berdasarkan

penggolongan jenis

dan kelas
. membaca teknis
. membaca dalam hati
N 11. membaca lanjutanC—>") . membaca cepat
(Kelas 1l = V1) . membaca bahasa
Keterangan:

1. Membaca permulaan pada siswa kelas | diartikan sebagai kemampuan mengubah
lambang-lambang tertulis manjadi bunyi yang bermakna. Selain itu membaca
teknis yang digjarkan di kelas | dan Il lebih menekankan upaya murid untuk
“melek huruf”’; contohnya: huruf a siswa dapat menulis dengan benar dan
membacanya.

2. Membaca teknis di kelas Il lebih menekankan pada upaya memperlancar
kemampuan murid dalam mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-
bunyi yang bermakna dan makna itu dipahami anak (melek wacana).

3. Membaca dalam hati adalah jenis membaca yang dilakukan tanpa menyuarakan

apa yang dibaca.
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4. Membaca cepat adalah jenis membaca yang mengutamakan kecepatan mata
dalam membaca.

5. Membaca bahasa adalah jenis membaca yang mengutamakan keterampilan murid
dalam menggunakan kaidah bahasa serta makna suatu kalimat atau kata sesuai
konteksnya.

Menurut Tarigan (1984: 7) membaca merupakan proses yang dilakukan
serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis. Proses membaca juga mengajak kita
untuk berpikir kritis serta dapat menangkap gagasan atau ide penulis yang disam
paikan dalam tulisan Menurut Heilman dalam Wiryodijoyo (1989: 1) nembaca ada-
lah proses mendapatkan arti dari kata-kata tertulis. Membaca juga dapat diartikan
sebagai proses pengucapan kata-kata dan perolehan arti dari barang cetakan.

Menurut Memo (1980: 2) membaca yang merupakan bagian penting dalam
kehidupan masyarakat modern menjadi bahan penggjaran utama dalam lapangan
pengaaran dan pendidikan dasar. Tidak heran kalau dahulu ada orang yang
berpendapat bahwa sekolah itu tempat untuk belgjar membaca dan menulis.

Tujuan pengajaran membaca di Sekolah Dasar yaitu: (1) murid memiliki
pengetahuan dasar yang dapat digunakan sebaga dasar untuk membaca Bahasa
Indonesia, (2) murid memiliki keterampilan untuk membaca Bahasa Indonesia, dan
(3) murid terbiasa untuk membaca dalam bahasa Indonesia (Memo, 1980: 3). Sesuai
dengan tujuannya membaca mempunyai bermacam macam corak Karena itu, di
Sekolah Dasar digjarkan berbagai jenis membaca sebaga dasar untuk memiliki

keterampilan membaca selanjutnya. Untuk mencapal tujuan ini guru menggunakan
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bermacam metode membaca dengan segala aspeknya agar tujuan kurikuler yang
bertalian dengan membaca dapat tercapai.

Penggjaran membaca di kelas | dan Il SD sepenuhnya ditekankan segi
mekaniknya. Artinya, jenis keterampilan membaca yang dilatihkan adalah jenis
“membaca teknis’ dengan tujuan utama untuk mendidik siswa dari tidak bisa menjadi
pandai membaca (Supriyadi, dkk,1993: 129).

Menurut Pakas (1972: 11) kesanggupan dalam membaca permulaan
ditentukan oleh beberapa faktor sebagai berikut.

1. Kesanggupan mengenal huruf (lambang; tanda) dan mengidentifikas huruf itu
dengan bunyinya (lisan).

2. Kesanggupan mengenal bunyi dan mengubahnya menjadi huruf atau tanda
(tulisan).

3. Kesanggupan mengubah suatu rangkaian atau kombinasi huruf- huruf menjadi
suatu rangkaian bunyi (lisan).

4. Kesanggupan mengubah suatu rangkaian bunyi menjadi suatu kombinasi huruf-
huruf, sesual dengan struktur kata yang dimaksud (tulisan).

Anak-anak yang sudah ingin masuk sekolah belum tentu telah matang untuk
belgjar membaca dan menulis permulaan Belgjar membaca dan menulis permulaan
adalah proses perkembangan yang sulit, dan banyak anak-anak yang merasa kesu
karan meskipun telah dapat mempelgjari beberapa kecakapan lain (Wiryodijoyo,
1989: 3).

Daam pembelgaran membaca dan menulis permulaan di Sekolah Dasar
kegiatan belgar dengan latihantlatihan sangat penting artinya. Banyak siswa mem

pelgari beberapa keterampilan baru, tetapi sangat sedikit mendapatkan latihan.
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Akibatnya siswa tersebut tidak jadi memiliki keterampilan yang diinginkan, dan
kalaupun keterampilan itu dimiliki sangat kurang memuaskan. Agar pembelgjaran
dapat berhasil perlu banyak memberi latihanlatihan kepada murid dalam setiap
keterampilan yang digjarkan. Latihanlatihan seperti itu disebut juga latihan pengua-
tan karena bertujuan untuk memperkuat keterampilan atau kemampuankemanmpuan
yang baru sgja dipelgari. Menurut Wiryodijoyo (1989: 33) latihan penguatan adal ah
penggunaan umpan balik yang direncanakan untuk mengganti tingkah laku akademik
dan memelihara kecepatan belgjar yang terbaik.

2.2.2 Media Pembelajaran

Media pembelgjaran mempunyai peranan yang cukup penting dalam
kegiatan penggjaran. Kehadiran media pendidikan khususnya dalam menunjang
kegiatan penggjaran, semakin dirasakan manfaatnya. Pada hakikatnya tujuan
pembelgaran adalah menuntut kegiatan yang bervariasi ke arah belgjar secara ber-
kesinambungan dan mandiri. Rembelgjaran bermedia diharapkan akan menimbulkan
dampak positif, seperti timbulnya iklim pengaaran yang lebih kondusif, tersalurnya
umpan balik dari siswa, proses belgjar yang berlangsung dialogis, dan mencapai hasil
belgjar yang optimal.

Kata media itu sendiri berasa dari bahasa Latin, yaitu medium yang berati
perantara atau pengantar. Penggunaan media dalam kegiatan penggjaran sudah
selayaknya ditujukan untuk membantu siswa untuk memahami materi pelgaran
sehingga interaks antara guru dengan siswa menjadi lebih efektif. Media pendidikan
adalah aat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan di sekolah

(Hamalik, 1989: 12).
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Lebih dari itu, kehadiran media pembelgaran dalam proses penggaran
diharapkan dapat menyentuh aspek-aspek psikologis peserta didik sehingga terjadi
proses belgar menggar dalam diri siswa tersebut. Pendapat ini senada dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Sadiman (1989: 7) yaitu media pembelgjar me-
rupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar
dalam diri siswa

Dari beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa media pem-
belgjaran merupakan suatu bentuk peralatan, metode, atau teknik yang digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam kegiatan belgjar mengajar sehingga
dapat mengefektifkan interaks antara guru dengan siswa.

Jadi, sebaiknya pembelgaran membaca dan menulis permulaan tidak lepas
dari penggunaan media, misalnya media gambar, kartukartu kalimat, kartu-kartu
kata, kartu-kartu suku kata, dan kartu huruf.

2.2.3 Fungsi Media Pendidikan

Media pendidikan memiliki fungsi dan peran dalam pembelgjaran di se-
kolah Hamalik (1989: 16) mengemukakan fungsi media pendidikan, sebagai berikut.
1. Media pendidikan melampaui batas pribadi siswa
2. Media pendidikan melampaui batas-batas ruang kelas
3. Media pendidikan memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa dan

lingkungannya
4. Media pendidikan memberikan kesamaan dalam pengamatan
5. Media pendidikan memberikan pengertian atau konsep yang sebenarnya secara

realistis dan teliti
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6. Media pendidikan membangkitkan keinginan dan minat- minat yang baru
7. Media pendidikan membangkitkan motivasi dan perangsang kegiatan belgjar
8. Media pendidikan akan memberikan pengalaman yang menyeluruh

Menurut Sadiman (1986: 16) media pendidikan memiliki fungsi antara lain:
(1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka), (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan
daya indera, (3) dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervarias
dapat diatas sikap pasif anak didik, dan (4) dengan dimiliki sifat yang unik pada tiap
siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan
kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru
akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri.
Apalagi bilalatar belakang guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatas
dengan media pendidikan.

Media yang dipakai dalam kegiatan belgjar mengajar banyak macam dan
ragamnya. Tiap-tigp media memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Bretz (dalam
Sadiman, 1986: 20) mengidentifikas ciri utama dari media merjadi tiga unsur pokok
yaitu: (1) media visual, (2) suara, (3) gerak. Media visua terdiri dari gambar, garis,
dan simbol yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap dengan
indera penglihatan.

Sementara itu, Gagne (dalam Sadiman, 1986: 23) tanpa menyebut jenis dari
masing- masing medianya mengelompokkan media menjadi 7 macam, yaitu: benda
untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak,

film bersuara, dan mesin belgar.
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Sudjana (1989: 100) membagi media menjadi 2 yaitu: media dua dimensi
tiga dimensi dan media yang dapat diproyeksikan. Media dua dimens adalah aat
yang mempunya ukuran panjang dan lebar, sedangkan media tiga dimens di
samping mempunyai ukuran panjang dan lebar juga mempunyai ukuran tinggi.

Alat peraga dua dan tiga dimensi adalah sebagai berikut.

1. Bagan
Bagan adalah gambaran dari sesuatu yang dibuat dari garis dan gambar. Bagan
bertujuan untuk memperlihatkan hubungan perkembangan, perbandingan, dan
lain-lain. Jenis bagan antara lain: bagan keadaan, lukisan, diagramatik, perbandi-
ngan, petunjuk, uraian dan lain-lain.

2. Grafik
Grafik adalah penggambaran data berangka, bertitik, bergaris, bergambar yang
memperlihatkan hubungan timbal balik informas secara statistik. Dibedakan, ada
grafik garis, batang, lingkaran, dan grafik bergambar.

3. Poster
Poster merupakan penggambaran yang ditunjukkan sebagai pemberitahuan,
peringatan, maupun penggugah selera yang biasanya beris gambar- gambar. Pos-
ter yang bailk gambarnya sederhana, kata-katanya singkat, dan menarik perhatian.

4. Gambar mati
Sgjumlah gambar, foto, lukisan, baik dari majalah, buku, koran, atau dari sumber
lain yang dapat digunakan sebagai alat bantu pengajaran.

5. Petadatar
Peta datar banyak digunakan sebagai alat peraga dalam pelgjaran ilmu bumi dan

kependudukan. Peta datar ini ialah gambaran rata suatu permukaan bumi yang
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mewujudkan ukuran dan kedudukan yang kecil dilakukan dalam garis, titik, dan
lambang.

6. Petatimbul
Peta timbul pada dasarnya peta dasar yang dibentuk dengan tiga dimensi. Dibuat
dari tanah liat atau bubur kertas. Penggunaannya sama dengan peta datar.

7. Globe
Globe merupakan model penampang bumi yang dilukiskan dalam bentuk benda
bulat. Globe adalah aat peraga yang tepat untuk menunjukkan negara-negara di
dunia.

8. Papan Tulis
Papan pengumuman, papan tempel. Alat ini merupakan alat klasik yang tak
pernah dilupakan orang dalam proses belgjar mengajar. Peranan papan tulis dan
papan lainnya masih tetap digunakan guru, sebab merupakan alat yang praktis dan
ekonomis.

Alat peraga yang diproyeksikan adalah alat peraga yang menggunakan
proyektor sehingga gambar nampak pada layar. Alat peraga yang diproyeksikan
sebagal berikut.

1. FIm
Film adalah serangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar pada kecepatan
tertentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang berjalan terus sehingga
menggambarkan pergerakkan yang nampak normal. Menurut fungsinya film itu
dapat berupa film dokumentasi, sponsor (advertensi perusahaan), hiburan, pen

didikan, keagamaan, dan drama wisata.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

21

2. Slide dan filmstrip
Slide dan filmstrip adalah gambar yang diproyeksikan yang dapat dilihat dengan
mudah oleh siswa di dalam kelas. Suatu slide adalah sebuah gambar transparan
(tembus sinar) yang diproyeksikan oleh cahaya melalui proyektor. Sedangkan
filmstrip atau film dlide adalah gambar seri yang diproyeksikan oleh cahaya
melalui proyektor.

Berdasarkan beberapa klasifikasi yang dikemukakan para ahli di atas
dismpulkan bahwa media pembelgjaran ada bermacam macam, yaitu media berupa
garis, media berupa gambar, media berupa gerak, media berupa tulisan, dan media
berupa suara. Media yang banyak dikenal orang adalah media auditif, visual, dan
audiovisual. Karena media pendidikan ada bermacam macam jenisnya, guru dapat
memilih media yang sesuai dengan situas dan kondisi siswa. Menurut Hamalik
(1982: 85-86) media disesuailkan dengan tujuan, is, karakteristik siswa, strategi
belgjar menggjar, organisas kelompok belgar, aokas waktu dan sumber, proses
pembelgjaran, media apa saja yang digunakan, harga, dan waktu.

2.2.4 Media Gambar

Salah satu alat atau media daam pembelgaran membaca dan menulis
adalah media gambar. Gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual
dalam bentuk dua dimens sebagai curahan perasaan atau pikiran (Hamalik, 1989:
57). Gambar yang berwarna pada umumnya menarik perhatian. Semua macam
gambar mempunyai arti, uraian, dan tafsiran sendiri-sendiri. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1991: 292) gambar adalah tiruan barang (orang, binatang,
tumbuhan, dan sebaginya) yang dibuat dengan cat, tinta, coret, potret, dan

sebagainya. Gambar juga dapat menyampaikan sesuatu yang sangat kompleks tentang
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sesuatu hal yang dapat memudahkan kita mengerti maksud yang disampaikan. Dalam

hal ini, gambar juga dapat digunakan sebagai media untuk mengembangkan

keterampilan membaca dan menulis. Gambar yang diam pada hakikatnya me-

ngekspresikan suatu hal yang lebih banyak dari tulisan maupun katakata. Oleh

karena ity gambar digunakan sebagai media pendidikan, mempunya nila- nilai

pendidikan bagi anak-anak, dan memungkinkan belgjar secara efisien di sekolah.

Penggunaan media gambar dalam pelgaran menurut Hamalik (1989: 81)

memiliki beberapa kelebihan sebagal berikut.

1.

2.

Gambar bersifat konkret, lebih realistis.

Gambar dapat mengatasi batas ruang dan waktu, maksudnya benda atau peristiwa
tidak semua dapat dibawa ke kelas untuk itu gambar dapat mewakili suatu benda.
Gambar mengatasi kekurangan daya mampu pancaindera manusia, maksudnya
gambar dapat membangkitkan rangsangan indera penglihatan sehingga dapat
ditafsirkan oleh siswa.

Gambar dapat digunakan untuk suatu masalah, karena itu bernilai terhadap semua
pelajaran di sekolah.

Gambar mudah didapat dan murah.

Gambar mudah digunakan baik perorangan maupun untuk kelompok siswa.

Menurut Sadiman (1986: 31) selain memiliki kelebihan, media gambar juga

memiliki kekurangan, antara lain:

1

2

. Ukuran gambar akan sangat terbatas untuk menggambarkan suatu kelompok
besar.

. Gambar hanya menekankan perseps indera mata.
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3. Gambar yang terlalu kompleks akan tidak efektif, maksudnya gambar yang terlalu
ramai atau lebih dari satu benda maka obyek peristiwanya akan tidak efektif lagi.
Penggunaan gambar di dalam kelas secara efektif, disesuailkan dengan
tingkatan anak, baik dalam hal besarnya gambar, detail, warna, dan latar belakang
yang perlu untuk penafsiran. Gambar dapat digunakan untuk suatu maksud dalam
hubungan dengan suatu pelgjaran, memberikan pengalaman dasar dalam bahasa,
ilustrasi, menjelaskan konsep-konsep, dan sebagainya.
2.2.5 Media Papan Tulis
Papan tulis merupakan peralatan yang sangat diperlukan dalam setiap
sekolah dan setiap kelas. Papan tulis pada umumnya terbuat dari kayu yang dicat
hitam dan dapat ditulisi dengan kapur berwarna putih (Hamalik, 1989: 65). Guru
dapat menjelaskan dan memperagakan pelgjarannya sehingga dapat diterima oleh
para siswa. Papan tulis menjadi fasilitas yang mutlak, seperti halnya diperlukannya
kursi dan megja bagi guru.
Menurut Hamalik (1989: 49) penggunaan papan tulis pada waktu mengajar
memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut.
a. Penygjian pelgaran dapat dilakukan dengan jelas selangkah demi selangkah
secara sistematis di papan tulis.
b. Apabila terdapat kekeliruan atau kesalahan, hal ini akan segera dapat dilihat dan
dinilai oleh guru, dan segera dapat dilakukan perbaikan.
c. Papan tulis dapat merangsang anak-anak untuk bekerja lebih baik.
d. Apabila suatu ide atau masalah ditulis di papan tulis kelas dapat melihat dan
membacanya dengan jelas, ha ini akan mendorong anak-anak untuk berpar-

tisipasi dalam bentuk berdiskusi atau bekerja.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

24

e. Mendorong motivasi belgar, karena anak-anak pada umumnya senang bekerja
dengan papan tulis.

Di samping kelebihan yang terdapat pada papan tulis dalam pengagaran,
terdapat pula beberapa hal yang secara langsung membatasi penggunaan papan tulis.

Menurut Hamalik (1989: 50) yang membatas media papan tulis adalah
sebagai berikut.

a.  Ada sebagian guru yang merasa tidak tenang, karena merasa tidak mempunyai
kecakapan menulis halus dan tidak cakap membuat gambar yang indah di papan
tulis.

b. Mempersiapkan papan tulis sebelum mengajar atau mempersiapkan suatu de-
monstras melalui papan tulis memerlukan banyak waktu dan selain itu meminta
perhatian dan ketekunan tersendiri dari pihak guru.

c. Adanya aat-alat modern seperti dide, kaca tak tembus cahaya, film, dan se-
bagainya yang lebih memuaskan dan menyenangkan untuk mencapai tujuan
mengajar.

d. Bahan-bahan duplikat akan Iebih meringankan siswa dan banyaknya bukubuku
pelajaran yang dapat dibeli akan memudahkan siswa daripada mencatat pelgaran
dari papan tulis.

e. Siswa tidak senantiasa dapat melihat pelgjaran dengan mudah sekalipun guru
menggunakan papan tulis.

f. Apabila siswa diberi kesempatan bekerja pada papan tulis maka dengan
sendirinya memerlukan banyak waktu untuk melayani semua siswa dan ini berarti

memboroskan waktu serta mengurangi jumlah bahan yang akan digjarkan.
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g Apabila guru membuat kesalahan misanya menulis kata-kata atau penyajian
pelgjaran secara tidak tepat melalui papan tulis, maka hal ini kemungkinan akan
menimbulkan kesalahan-kesalahan atau kekeliruan dalam proses neurologis pada
parasiswa.

h. Demonstras ilustras yang disgjikan oleh guru pada papan tulis, seringkali tidak
dapat ditangkap oleh anak-anak dengan jelas, sukar dilihat, dan kemungkinan
tidak dimengerti anak-anak, karena guru berdiri di depan papan tulis.

i. Debu kapur bisa menyebabkan gangguan pada kesehatan guru, sakit pernafasan,
dan gangguan pada kulit, apalagi bila ventilasi ruangan tidak begitu baik.

Hal-hal yang dikemukakan di atas merupakan alasan adanya pembatasan
penggunaan papan tulis. Dalam hal-hal tertentu (seminar, penataran, dll) adanya alat-
alat yang modern tentu sgja baik digunakan untuk mengatasi kekurangan pada guru.
Alasan yang cukup kuat untuk membatas penggunaan papan tulis secara luas ialah
gangguan kapur yang bisa menyebabkan gangguan kesehatan pada guru, oleh sebab
itu guru perlu berhati- hati terhadap kemungkinan ini.

Guru juga harus dapat menggunakan papan tulis secara efisien, misalnya
membuat huruf- huruf yang jelas, menggambar secara sederhana, membuat garis-garis
lurus, dan sebagaimya. Dalam hal-ha tertentu, penggunaan kapur berwarna juga
diperlukan, dengan maksud menunjukkan sesuatu maksud yang penting atau untuk
membedakan dan memperbandingkan contohnya: untuk menentukan unsur Subyek

(S) menggunakan kapur berwarna merah, Predikat (P) menggunakan kapur berwarna
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kuning, dan Objek (O) menggunakan kapur berwarna biru. Di samping itu kapur ber-

warna akan menarik perhatian siswa. Warna yang digunakan hendaknya kontras

dengan warna papan tulis. Selain itu hendaknya guru dapat merangsang siswa untuk

berpartisipasi secara aktif dalam pelgjaran.

2.2.6 Perbedaan Antara Media Gambar dan Media Papan Tulis dalam

Pembelajaran

Dalam proses pembelgjaran membaca dan menulis permulaan penggunaan

media sangat diperlukan. Seperti halnya penggunaan media gambar dan media papan

tulis daam menunjang proses penbelgjaran. Di bawah ini diuraikan mengenai

perbedaan media gambar dan media papan tulis dilihat dari kelebihan dan kekurangan

(Hamalik, 1986: 65-87) sebagai berikut.

No

Media gambar

Media papan tulis

1

Gambar lebih  bersifat  praktis,
sehingga mudah untuk dibawa wa
laupun di tempat terbuka
Penygjian pembelgaran dengan
menggunakan media gambar lebih
efektif, karena lebih menghemat
waktu dan tenaga guru
Penggunaan media gambar dalam
pembelgaran dapat memperbesar
perhatian siswa sehingga membuat

pelgaran terarah

Penggunaan papan tulis di luar kelas
dianggap kurang praktis, karena lebih
merepotkan

Penyajian pembel gjaran dengan meng-
gunakan media papan tulis kurang

efektif karena menyita banyak waktu

Penggunaan media papan tulis dalam
pembelgjaran akan lebih efektif apa-

bila dikorelasikan dengan media lain
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4 Pebelgjaran dengan media gambar | Pembelgjaran dengan media papan
lebih menarik perhatian dan minat | tulis kurang menarik perhatian siswa,
siswa karena dianggap membosankan

5 Metode pembelgjaran dengan | Metode pembelgjaran dengan media
menggunakan media akan lebih | papan tulis lebih bersifat monoton
bervariasi
6 Pembelgjaran dengan media akan | Sebagian guru  tidak  memiliki
lebih jelas sehingga mudah untuk | kecakapan menulis sehingga menyu-
dipahami siswa litkan siswa untuk mengerti dan

memahami

2.2.7 M ateri Pengajaran M embaca dan Menulis Permulaan

Bahan pengajaran ialah apa yang akan diberikan kepada siswa agar tujuan
pengajaran dapat tercapai. Dalam pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan
pengembangan kemampuan dasar membaca. Siswa dituntut dapat menyuarakan kali-
mat-kalimat yang disgjikan dalam bentuk tulisan. Dalam hal ini, siswa harus dapat
membaca wacana dengan lancar, bukan hanya membaca kata-kata ataupun mengenal
huruf- huruf yang tertulis. Dengan kata lain dalam membaca permulaan yang digjar-
kan adalah unsur huruf dan kalimat sederhana (Sabarti, 1983: 11). Setelah siswa dapat
mengenal huruf dan dapat membacanya maka digjarkan pula bagaimana menulis
dengan benar dam mudah dibaca. Materi yang digarkan dalam menulis permulaan
tidak berbeda dengan materi membaca permulaan. Hanya dalam membaca

penekanannya pada cara melafalkan huruf, dalam pokok bahasan menulis permulaan
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penekanannya pada cara menuliskan atau menggambarkan huruf tersebut (Akhadiah,
1993: 70).
2.2.7.1 Huruf

Daam membaca dan menulis permulaan huruf-huruf yang penting lebih
didahulukan daripada huruf- huruf yang kurang penting. Huruf yang dianggap kurang
penting misalnya: f dan z karena kecil frekuensi kemunculan dalam bahasa Indonesia.
Huruf ini digarkan kemudian, setelah huruf-huruf lain. Huruf yang penting atau
digarkan lebih dahulu ialah huruf vokal seperti a i, u, e 0 dan huruf konsonan
seperti n, m, s, r, |. Alasan memilih huruf-huruf ini iaah (1) bunyi dari huruf-huruf
tersebut dapat ditahan. Oleh sebab itu, tidaklah sukar untuk mengucapkan atau
menyuarakan huruf tersebut dari struktur kata, dengan kata lain proses analisa ber-
langsung lebih mudah dengan huruf-huruf itu, (2) tidak sukar menghubungkan huruf
tersebut dengan huruf lain, jadi proses sintesis lebih mudah dengan huruf-huruf itu
(Pakasi, 1972: 14).

Huruf- huruf seperti d, k, t, b, dan p dianggap sukar untuk digjarkan dan
dibunyikan karena tidak dapat ditahan dan juga karena bunyi K misalnya bukan “ek”,
atau “ken” maka huruf ini digjarkan dalam suatu kombinasi tertentu. Huruf- huruf -ng,
-ny digarkan sebagai suatu kesatuan, tanpa menyebutkannya sebagal dua huruf.
Huruf- huruf pada umumnya digjarkan satu demi satu, dan paling banyak dua huruf
digarkan sekaligus. Hal ini mempermudah usaha mengena huruf sebagai tanda
(lambang) dan sebagai bunyi, mencegah kekacauan dalam mereproduks (mengingat)
tanda atau bunyi, dan mencegah kekacauan dalam mengadakan asosiasi antara tanda
dan bunyi. Selain itu, jika dalam pembelgaran pertama ini telah diberikan banyak

tanda dan bunyi, tidak mungkin murid dapat memperoleh tanggapan yang jelas.
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Murid tidak mungkin mengerti apa yang sebenarnya dimaksud, dan besar kecen
derungan padanya untuk membunyikan tanda atau huruf asal berbunyi sga (Pakas,
1972: 15).

2.2.7.2 Kalimat

Kalimat adalah rentetan kata yang disusun sesua dengan kaidah yang
berlaku. Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan keras
lembut, disela-sela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti dengan
kesanggupan yang mencegah terjadinya perpaduan atau asimilasi bunyi atau proses
fonologi lainnya (Moeliono, 1998: 29).

Kaimat merupakan satuan dasar wacana; artinya, wacana hanya akan
terbentuk jika ada dua kata atau lebih yang letaknya berurutan dari kata atau untaian
kata, yang memiliki ciri-ciri yang disebutkan di atas. Walaupun kalimat dapat
diuraikan menjadi untaian kata, penguraian itu tidak berlangsung dari kalimat ke kata.
2.2.7.3 Kalimat Sederhana

Kalimat sederhana adalah kalimat yang memberikan satu informasi, dapat
disusun menjadi kalimat luas (Razak, 1990: 17). Kalimat sederhana banyak dipakai
dalam kehidupan sehari- hari. Menurut Ramlan (1987: 74) kalimat sederhana adalah
kalimat yang terdiri dari satu klausa. Dilihat dari bentuk, kalimat sederhana terdiri
dari unsur kata yang tidak banyak, sedangkan dari isi, kalimat sederhana hanya
memberikan satu informas atau sebuah pikiran.

Selain bentuk dan isi sederhana, kalimat sederhana juga memiliki pola dasar
sederhana. Pola dasar terdiri atas dua bagian yang mutlak ada, yaitu bagian pertama
berisi sesuatu yang dibicarakan di dalam kalimat sebaga subjek (S), sedangkan

bagian yang kedua merupakan unsur yang fungsinya memberitahukan apa atau
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bagaimana unsur yang dibicarakan sebagai predikat (P). Sebuah kalimat harus
memiliki pola kalimat. Pola dasar sebuah kalimat sederhana adalah Subjek+Predikat,
dan polaitu akan rusak bila salah satu tidak ada sebaliknya, bila kedua unsur itu ada
polaitu akan tetap utuh (Razak, 1990: 18). Pola dasar sebuah kalimat sederhana bisa
pula ditambahkan dengan unsur lain dengan cara menggabungkan sebuah kalimat
berarti menambahkan sgjumlah unsur lain kepada pola dasar kalimat itu. Namun
unsur yang ditambahkan merupakan unsur manasuka. Berhubung pengertian kalimat
sederhana menurut Ramlan terlalu luas, maka penulis membatas hanya sampal
Subjek (S), Predikat (P), Objek (O) contohnya:

Andi bermain sepeda.
S P O

2.2.74Kriteria Membaca dan Menulis Permulaan yang Baik

Membaca dan menulis permulaan merupakan kemampuan berbahasa yang
perlu dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar. Dengan memiliki kemampuan menulis dan
membaca, siswa dapat mengkomunikasikan ide dan pengalamannya keberbagai pihak
terlepas ikatan waktu dan tempat. Kemampuan membaca dan menulis seperti halnya
kemampuan berbahasa yang lain, dapat dimiliki melalui latihan dan bimbingan
intensif. Apabila dasar-dasar kemampuan membaca dan menulis sudah mula dita-
namkan segjak dini maka akan sangat membantu ditingkat pendidikan selanjutnya
Kriteria yang baik dalam membaca dan menulis permulaan yaitu (1) siswa dapat
melesankan kata dan kalimat yang dibacanya, (2) siswa dapat menggunakan kali mat
yang baku, (3) siswa dapat melafalkan huruf dengan tepat, (4) siswa dapat menulis
huruf dengan benar, (5) siswa dapat menulis kata dan kalimat dengan rapi dan benar,

dan (6) siswa dpat melengkapi kata dengan tepat. Dengan dasar membaca dan
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menulis permulaan yang sudah kuat, tentu perluasan dan pendalaman materi ditingkat

selanjutnya tidak akan mengalami kesulitan. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa

Sekolah Dasar merupakan tingkat pertama penanaman dasar pembelgjaran berbahasa

(Akhadiah, 1993: 64).

2.2.8 Pembelagjaran Membaca dan Menulis Permulaan Menggunakan Media
Gambar dan Menggunakan Media Papan Tulis

2.2.8.1 Pembelajaran

Pembelgaran ialah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengaa
man individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pembelgjaran sebagai
usaha memperoleh perubahan perilaku mengandung makna bahwa ciri utama proses
pembelgjaran itu ialah adanya perubahan perilaku dalam diri individu. Artinya
seseorang yang telah mengalami pembelgaran akan berubah perilakunya (Surya,
2004: 7).

Pembelgjaran menurut Hamalik (1994: 57) adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgaran. Unsur
manusiawi yang terlibat dalam sistem pembelgaran adalah siswa, guru, dan tenaga
lain yang mendukung pembelgjaran, misalnya tenaga laboratorium. Pelgaran
membaca siswa kelas 1 SD sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pembelgjaran
(KTSP) adalah siswa mampu membaca kalimat sederhana. Salah satu pencapaian
tujuan pembelgjaran menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pembelgjaran (KTSP) di-
capa dengan membaca dan menulis permulaan menggunakan media gambar dan

media papan tulis.
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2.2.8.2 Jenis-jenis Metode Pembelajaran
Metode pembelgjaran adalah cara, yang di dalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai suatu tujuan (Surakhmad, 1979: 57). Hal ini berlaku baik bagi guru
maupun bagi murid. Makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan.
Dengan memiliki pengertian secara umum mengenal sifat berbagai metode
seseorang &kan lebih mudah menetapkan metode yang paling seras untuk situasi dan
kondis yang diharapkan. Dalam waktu yang relatif singkat, dengan cara yang mudah,
dengan media yang tersedia, dan sesuai dengan jiwa anak, murid dapat membaca dan
menulis. ltulah tujuan setiap membaca dan menulis permulaan.
Menurut Memo (1980: 4) dalam membaca permulaan kita mengenal
beberapa macam metode yaitu.
1. Metode abjad
Metode abjad adalah suatu metode pengajaran yang memulai pengajaran dengan
memperkenalkan huruf- huruf yang harus dihafalkan dengan dilafalkan menurut
bunyinya dalam abjad.
2. Metode Bunyi
Metode bunyi adalah metode pengajaran yang menyajikan bahan pelgaran bahasa
dengan menampilkan huruf-huruf. Langkahlangkah metode ini sama dengan
metode abjad. Perbedaannya huruf-huruf dilafalkan menurut bunyi konsonan
dengan bantuan bunyi pepet di depan atau di belakangnya.
3 Metode Suku Kata
Metode suku kata adalah suatu metode yang memulai pengagjaran membaca

dengan menyagjikan dahulu beberapa suku kata.
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Metode Kata

Metode kata adalah suatu metode yang dimulai dengan pengajaran berupa kata-
kata. Setelah anak mempelgjari kata-kata lalu diambil sebuah kata yang menjadi
lembaga untuk diuraikan menjadi suku kata. Suku kata selanjutnya diuraikan lagi
menjadi huruf. Huruf kemudian dirangkaikan kembali menjadi suku kata, suku
kata menjadi kata.

Metode Kalimat

Metode kalimat adalah suatu metode yang mula-mula disgikan kepada murid
berupa kalimat secara global. Setelah anak-anak dapat membaca beberapa buah
kalimat, diambil sebuah kalimat untuk diuraikan menjadi kata, kemudian diurai-
kan lagi menjadi suku kata, yang akhirnya menjadi huruf.

Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)

Metode Struktural Analitik Sintetik adalah suatu metode yang memulai pe-
ngajaran dengan menampilkan struktur kalimat secara utuh dahulu, lalu kalimat
itu dianalisis dan pada akhirnya dikembalikan pada bentuk semula.

Seperti halnya dalam pembelgaran membaca, dalam pembelgaran

menulispun ada beberapa metode yang dapat digunakan (Zuchdi, D dan Budiasih,

2001: 74) sebagai berikut.

1.

2.

Metode Abjad
Metode kupas rangkal suku kata
Metode kata lembaga atau metode kata

Metode struktural analitik sintetik (SAS)
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Dalam pembelgjaran menulis inipun, metode yang dipandang paling cocok
dengan jiwa anak atau siswa adalah metode SAS. Menurut Supriyadi 1992 alasan
metode SAS dipandang balk adalah (1) metode ini menganut prinsip ilmu bahasa
umum, bahwa bentuk bahasa terkecil adalah kalimat, (2) metode ini memper-
hitungkan pengalaman bahasa anak, dan (3) metode ini menganut prinsip mene-
mukan sendiri.

Menurut Surakhmad (1982: 97) pemilihan metode pembelgaran juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain.

1. Murid atau pelgjar (yang berbagal-bagai tingkat kematangannya)

2. Tujuan (yang berbagai jenis dan fungsinya)

3. Situasi (yang berbagai-bagai keadaanya)

4. Faslitas (yang berbagai kualitas dan kuantitasnya)

5. Pengagjar atau guru (yang pribadi serta kemampuan profesionalnya berbeda-beda)

Perpaduan pengaruh faktor-faktor itulah yang menjadi pertimbangan utama
untuk menentukan metode mana yang paling baik untuk secara optimal berpengaruh
dalam proses pembelgjaran membaca dan menulis permulaan.
2.2.8.3 Membaca dan Menulis Permulaan dengan Menggunakan Media Gambar

Daam pembelgaran membaca dan menulis permulaan guru berperan
sebagal pemberi semangat agar tujuan dapat tercapai. Guru yang kreatif dalam
mengajar melakukan kegiatan belgar menggjar dengan bermacam macam cara. Guru
memperhatikan alat dan cara yang dapat digunakan serta didasarkan pada prinsip
mengajar yang sehat. Pada setiap kegiatan membaca permulaan tanpa buku, media
yang digunakan berupa gambar-gambar, kartu huruf, kartu suku kata, dan papan

flanel. Adapun urutan pembelgarannya sebagai berikut.
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a. Membaca dan menulis Permulaan Tanpa Buku

Pada tahap pertama (menampilkan gambar sambil bercerita), guru terlebih
dahulu menyiapkan gambar-gambar sesuai dengan bahan pelgaran yang akan
diberikan. Kemudian, ditempelkan gambar-gambar itu pada papan planel atau papan
tali. Melalui gambar-gambar guru dapat bercerita atau mengadakan tanya jawab yang
menarik dengan anak. Kegiatan ini juga dimaksudkan agar bisa membuat kalimat
melalui gambar.

Pada tahap kedua (membaca gambar), guru menunjukkan gambar, anak-
anak disuruh mengucapkan apa yang terlihat pada gambar itu dengan menggunakan
kalimatnya sendiri. Misalnya guru menampilkan gambar bola di atas meja. Anak
disuruh menerka gambar tersebui.

Pada tahap ketiga (membaca gambar dengan kartu kalimat), setelah murid
dapat membaca beberapa gambar dengan kalimat yang benar, guru dapat meletakkan
kartu kalimat di bawah gambar tersebut. Guru membacakan kartu kalimat dan anak
mengulanginya. Kemudian dilakukan proses analitik yaitu guru memperkenakan
unsur kata. Misalnya: pada gambar ini budi yang kita tekankan adalah ini dan budi.
Diperkenalkan unsur suku kata. Misalnya: pada kata ini budi dipisahkan menjadi i ni
bu di sesua dengan suku katanya. Memperkenalkan unsur huruf dan fungsi huruf
yang menjadikan terbentuknya kata yang mempunyai makna. Misalnya: ini budi
maka yang ditekankan oleh guru adalah setiap huruf yang ada dalam kalimat tersebut.
Apabila siswa sudah mengena huruf-huruf yang sering digunakan, dapat dikem
bangkan dengan pola huruf menjadi stku kata, suku kata menjadi kata, dan kata
menjadi kalimat. Siswa juga dituntut untuk dapat menuliskan tiap huruf, suku kata,

kata, dan kalimat secara benar.
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Pada tahap keempat (membaca kalimat secara struktural), gambar-gambar
yang digunakan sebelumnya berangsur-angsur dihilangkan. Pada akhirnya tinggal
kartu-kartu kalimat yang dibaca anak.

Pada tahap kelima (proses sintetik), proses penggabungan kembali huruf-
huruf dilakukan agar menjadi suku kata. Suku kata dirangkai lagi menjadi kata. Kata
menjadi kalimat bentuk semula. Pada proses ketiga dan keempat anak dirangsang
untuk menemukan sendiri bagaimana suatu kalimat terbentuk. Selanjutnya kete-
rampilan membaca dikembangkan terus sampa siswa mampu membaca dengan lafa
dan intonas yang tepat serta dapat menuliskannya dengan benar setelah siswa
menguasal beberapa huruf yang telah digjarkan

Dalam proses belajar mengajar membaca dan menulis permulaan, media
gambar sangat diperlukan agar menarik perhatian siswa. Hal itu sgjalan dengan
pendapat Supriyadi, dkk (1993: 196) bahwa seorang guru dapat memvariasikan
kegiatan belgjar mengajar agar dapat membangkitkan gairah serta motivas belgjar
siswa.

Dalam proses belgjar mengagjar yang aktif, siswa dapat merasakan bahwa
kegiatan belgar yang dilakukan menjadi milik dan tanggung jawabnya. Dengan
tingkat keaktifan siswa yang tinggi akan dilatih kemandirian dalam belgar, keingin-
tahuan yang lebih banyak, dan keharusan mencapai informas baru.

b. Membacadan Menulis Permulaan dengan Buku

Membaca dan menulis permulaan dengan buku bahasa Indonesia, dalam

pelaksanaannya semua huruf yang terdapat pada buku telah digarkan di dalam

membaca dan menulis permulaan tanpa buku. Oleh karenaitu, buku yang dibaca oleh
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anak beris bahan bacaan yang telah dipelgjari sgjak belajar membaca dan menulis

permulaan tanpa buku.

Daam proses pembelgaran dengan buku bahasa Indonesia, proses struk-
tural dan sintetik diulang lagi. Pembelgjaran membaca dan menulis permulaan dapat
dilakukan dengan cara (Supriyadi, 1993: 185).

1. Membaca dengan nyaring bacaan bersama-sama.

2. Baca setiap baris secara bergantian. Tiap anak satu baris dengan cara ini guru
dapat mengetahui kemampuan membaca tiap siswanya.

3. Bila dinila bahwa anak belum mampu mengena huruf pergunakan kembali
kartu-kartu kalimat, kartu kata, dan kartu huruf yang pernah dipaka dalam
membaca tanpa buku.

4. Perhatikan pelafalan huruf vokal, konsonan, dan tanda baca.

5. Siswa menuliskannya secara baik, benar, dan mudah dibaca.

2.2.8.4 Membaca dan Menulis Permulaan dengan Menggunakan Media Papan

Tulis

Beberapa cara dapat dikembangkan oleh guru yang kreatif, termasuk
penggunaan papan tulis tersembunyi, papan tulis model, papan tulis yang dapat
dibalik, garis besar pada papan tulis, dan garis besar yang dijiplak. Adapun membaca
permulaan dengan media papan tulis, yang dituntut peran guru untuk lebih aktif
dalam proses belgar menggar. Guru membaca kalimat dengan suara nyaring dan
siswa menirukan berulang-ulang sampai hafal. Hampir sebagian besar siswa dapat

menghafal kalimat-kalimat yang digjarkan guru.
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Metode penggjaran yang digunakan adalah metode huruf. Metode huruf
idlah suatu metode penggjaran dengan memperkenalkan huruf-huruf yang harus
dihafalkan dengan dilafalkan menurut bunyinya dalam abjad (Memo, 1980: 4).
Huruf-huruf yang telah dihafalkan kemudian dirangkai menjadi suku kata, suku kata
menjadi kata, dan kata menjadi kalimat. Pelafalan dengan cara mempelgari huruf-
huruf yang dilafalkan menurut bunyinya dalam abjad, seperti “b” dilafalkan sebagai
“be”, huruf “€’ sebagal “€”, huruf “s’ sebagal “es’. Setelah mengenal huruf-huruf
dengan namanya, s anak belgjar merangkai suku kata menjadi kata, misalnya: be-a-
ba; es-i-s dalam hal ini kata yang dipakai adalah kata-kata sederhana yang dikenal
anak kemudian siswa menyalinnya. Merangkai huruf atau sintese inilah kegiatan
belajar membaca yang utama dalam belagjar membaca; inilah sebenarnya inti dari
usaha belgjar membaca (Pakasi, 1972: 7).

Hakikat metode huruf dalam membaca permulaan ialah anak mempelgjari
huruf dan bunyinya, dengan demikian unsur yang terkecil yang digjarkan kepada anak
untuk diketahui ialah huruf dan bunyinya (Pakasi, 1972: 6). Belgjar membaca dan
menulis dengan menggunakan metode huruf adalah jalan yang paling waar, karena
yang dibaca dan ditulis adalah huruf dan huruf adalah lambang daripada bunyi.

Makin banyak huruf dikenal anak, makin banyak kata dirangkaikannya atau
dibacanya. Dengan mengulang kata-kata yang sudah dkenalnya, ditambah dengan
menghadapi kata-kata baru siswa memperbesar kelancarannya membaca dan menulis.
Jadi yang penting ialah anak mengetahui bunyi dari tiap huruf untuk dapat melafalkan
dan menuliskannya dengan benar inilah kunci daripada rahasia membaca dan menulis

permulaan
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Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa penggunaan papan tulis, walaupun

merupakan alat peraga yang paling sederhana di antara segala alat peraga, sering se-

kali lebih efektif dan sesuai. Papan tulis hampir selalu tersedia. Bila penggunaannya

dapat menjamin berhasilnya suatu pembahasan, alat yang lebih rumit tidak diperlukan

lagi.

2.2.9 Hipotesis

Kerangka berpikir dalam penelitian ini akan disgjikan dalam bentuk bagan

sebagal berikut ini:

PERBEDAAN KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN MEM BACA DAN MENULIS PERMULAAN

AJARAN 2007/2008

MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR DAN MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN TULISPADA SISWA
KELAS| SD NEGERI TAMBAKREJA 05 DAN SD NEGERI TAMBAKREJA 06 CILACAP TAHUN

|

Rumusan Masalah

1. Seberapatinggi keefektifan pembelajaran membaca dan menulis permulaan menggunakan media gambar
padasiswakelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 Cilacap tahun gjaran 2007 / 2008 ?

2. Seberapatinggi keefektifan pembelgiaran membaca dan menulis permulaan menggunakan media papan
tulis padasiswakelas 1 SD Negeri Tambakrgja 06 Cilacap tahun gjaran 2007 / 2008 ?

3. Seberapa jauh perbedaan pembelajaran membaca dan menulis permulaan Bahasa Indonesia berdasarkan
media gambar dengan media papan tulis pada $swa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri
Tambakreja 06 Cilacap tahun gjaran 2007 / 2008 ?

OUAWN

Landasan teori:
1.

Membaca dan menulis
permulaan
MediaPembelgaran
Fungsi Media Pendidikan
Media Gambar
MediaPapan Tulis
Perbedaan Media gam
bar dengan Media Papan
Tulis

Mat eri Pembelgaran
Membaca dan menulis
Permulaan

Pembelgaran  membaca
dan menulis permulaan

g

Instrumen Penelitian:

1. TesObjektif

2. Essai

3. Rencana Pelaksanaan Pem-
belgjaran (RPP)

Sumber Data

Terdiri dari 30 siswadan 1 orang guru kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 Cilacap dan 30 siswadan 1 orang
guru kelas 1 SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap

|
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Data
1. Problematika yang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam pembelgaran membaca dan menulis
permulaan dengan media gambar dan media papan tulis
2. Problematika yang dihadapi siswvakelas 1 dalam pembelgjaran membaca dan menulis permulaan
3. Caramengatasi problematikayang muncu

AnalisisData

|

Mendeskripsikan Data
1. Problematikayang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran membaca dan menulis
permulaan dengan media gambar dan media papan tulis
2. Problematika yang dihadapi sisvakelas 1 dalam pembelgjaran membacadan menulis permulaan
3. Caramengatas problematikayang muncul

Kesimpulan
1. Problematika yang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam pembelgaran membaca dan menulis
permulaan dengan media gambar dan media papan tulis
2. Problematikayang dihadapi siswakelas 1 dalam pembelgjaran membaca dan menulis permulaan
3. Caramengatas problematikayang muncul

1. Klasifikas Data
2. AndisisData

1. Pembelgaran membaca dan menulis permulaan dengan media gambar pada siswa
kelas | SD Negeri Tambakreja 05 Cilacap, sangat efektif. Hal ini dinyatakan
dengan anggapan bahwa adanya bantuan media, khususnya media gambar, dapat
menumbuhkan dayaimajinas siswa dalam membaca permulaan.

2. Pembelgaran membaca dan menulis permulaan dengan media papan tulis pada
sswa kelas | SD Negeri Tambakrgga 06 Cilacap, kurang efektif. Ha ini
dinyatakan dengan anggapan bahwa tanpa bantuan media yang lain, khususnya
media gambar tingkat keaktifan siswa kecil.

3. Adaperbedaan hasil yang signifikan dalam pembelgjaran membaca dan menulis
per mulaan dengan media gambar dengan media papan tulis pada siswa kelas | SD

Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dadam bab ini diuraikan: (a) jenis penditian, (b) variabel penelitian,
populasi dan sampel penelitian, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan data,
(f) pelaksanaan penelitian, (g) instrumen penelitian, dan (h) analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen, guna mengkaji hubungan dua variabel atau lebih dalam waktu yang
bersamaan untuk menentukan efek variabel bebas pada variabel terikat (Sudjana,
1989: 57). Penelitian kuantitatif ini berupa data yang berhubungan dengan angka.
Angka diperoleh dari hasil pengukuran yang berupa nilai tes atau skor (Ali, 1985:
151). Sudjana (1989: 126) menyebutkan bahwa data kuantitatif bersifat numerikal,
belum menggambarkan apa adanya sebelum dilakukan pengolahan data dan analisis
lebih lanjut. Pengolahan data dilakukan dengan rumus uji-t.

Dengan demikian, ada perlakuan pada subjek penelitian. Hal ini sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu berupaya meneliti ada tidaknya perbedaan setelah adanya
perlakuan terhadap kelompok dengan media gambar dan kelompok dengan media
papan tulis dalam membaca dan menulis permulaan.

3.2 Variabel Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu menguji ada tidaknya
perbedaan membaca dan menulis permulaan yang digarkan dengan media gambar
dan penggaran menggunakan media papan tulis. Oleh karena itu, penditian ini

melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas, pembelgaran membaca dan menulis
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permulaan dengan menggunakan media gambar (X 1) dan pembel ajaran membaca dan

menulis permulaan dengan menggunakan media papan tulis (X2). Adapun variabel

terikatnya adalah prestasi belgjar siswa dalam pembelgjaran membaca dan menulis

permulaan (Y).

Alasan pengambilan objek penelitian di SD Negeri Tambakreja 05 dan SD

Negeri Tambakreja 06 adalah sebagal berikut.

1. SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06 sama-sama memiliki
kredibilitas yang cukup baik dan diakui oleh masyarakat sekitar.

2. Kedua sekolah tersebut sama-sama memiliki SDM yang cukup baik, hal ini dapat
dilihat dari gurunya yang krestif dan fleksibel, maupun siswanya yang cukup aktif
di dalam kelas.

3. Memiliki tingkat kelulusan yang hampir sama antara siswa SD Negeri
Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap.

4. Selain lokasinya yang berdekatan kedua sekolah juga memiliki fasilitas yang
hampir sama baik itu perpustakaan, lapangan basket, tempat parkir dan lain
sebagainya.

5. Memiliki perangkat sekolah seperti materi pembelgjaran, teknik pengajaran yang
hampir sama.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah semua anggota dari satu kesatuan orang, kejadian atau benda

yang akan dijadikan sasaran hasil-hasil generalisasi penelitian kita (Suharto, 1983:

64). Dari pendapat itu dapat dissmpulkan bahwa suatu populasi dapat merupakan

kumpulan, kelompok yang anggota-anggotanya berupa orang, kejadian atau benda.
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Penelitian ini diambil dari dua populasi yang terdiri dari seluruh siswa kelas 1 SD
yang berjumlah 65 orang, terdiri atas siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 Cilacap
berjumlah 30 orang dan siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap berjumlah
35 orang.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populas yang dapat dipakai untuk menyim-
pulkan, menggeneralisaskan subjek asal pengambilan itu benar-benar mewakili
populasi (Soewandi, 1996:1 melalui Susiyanti, 2004: 23). Seluruh populasi yang ada
diambil sebagai sampel penelitian. Jumlah siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05
dan kelas 1 SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap seluruhnya 65 orang.
3.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh (Arikunto, 1996: 114). Data diperoleh dari orang, benda, dan kegiatan.

Sumber data orang yaitu guru kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 dan Guru SD
Negeri Tambakreja 06 Cilacap serta siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 dan SD
negeri Tambakreja 06 Cilacap. Sumber data benda yaitu hasil tes siswa yang
digunakan sebagal dasar untuk mengetahui tingkat keefektifan media gambar dan
media papan tulis dalam pembelgjaran membaca dan menulis permulaan. Sumber
data kegiatan dalam penelitian ini yang dimaksud adalah kegiatan proses belagjar
mengagjar di dalam kelas yang dilakukan selama proses pembelgjaran membaca dan

menulis permulaan berlangsung.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Tes ini
dilakukan dua kali yaitu: (a) prates dan (b) poges.

Teknik tes yang dimaksudkan untuk mengungkap data, prates (kemampuan
awal) dan postes (hasil setelah perlakuan). Pemberian prates diberikan kepada ke- dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen serta kelompok kontrol dengan tujuan untuk
memperoleh informasi mengenai tingkat kemampuan awal hasil belgar siswa dalam
penggjaran membaca dan menulis permulaan pada siswa kelas 1 sebelum diberi
perlakuan. Di samping itu, pemberian prates juga berfungsi sebagai penyepadan
dalam menentukan keseimbangan sampel antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Setelah perlakuan diberikan pada tiap-tiap kelompok, baik pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol diberi pos-tes. Pemberian pos-tes ini bertujuan
untuk membandingkan hasil belgar siswa dalam pengajaran membaca dan menulis
permulaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pelaksanaan penelitian akan dilakukan saat jam pelgjaran Bahasa Indonesia,
diawas langsung oleh guru mata pelgaran, dan peneliti.

L angkah langkah dalam pengumpul an data adalah sebagai berikut.

1. Tulis nama, kelas, dan nomor urut siswa di sudut kanan atas kertas.

2. Guru membacakan 20 butir soal pilihan ganda dan 5 soal esal jawaban pendek
yang telah disediakan.

3. Siswa menjawab tiap butir soal pilihan ganda dan soal esai jawaban pendek yang

paling tepat.
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4. Waktu yang digunakan adalah 2x45 menit, setelah selesai guru menarik lembar
kerja siswa untuk diteliti.
3.6 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan padatanggal 17 sampai 30 Agustus 2007. Adapun
langkah-langkah dalam pembelgjaran membaca dan menulis permulaan mengguna-
kan media gambar dan menggunakan media papan tulis sebagai berikut.
a Langkah-langkah pembelgjaran membaca dan menulis permulaan dengan
menggunakan media gambar
1. Pendahuluan (10 menit)
a  Mengkondisikan kelas
b. Mengabsen siswa
c. Menyampaikan tujuan pembelgaran
d. Melaksanakan aperseps dan prates
2. Kegiatan pokok (50 menit)
a Penyajian materi membaca dan menulis permulaan dengan menggunakan
media gambar dan kartu-kartu kali mat
b. Siswamenguraikan huruf, suku kata, kata, dan kalimat dengan tepat kemudian
menyalinnya
c. Siswa membaca dan menulis permulaan berdasarkan gambar dan kartu
kalimat
d. Siswa membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat serta dapat menulis

kalimat sederhana dengan baik dan benar
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. Kegiatan akhir (10 menit)

a. Penguatan hasil pembelgaran

b. Siswadan guru melakukan refleks

c. Mengadakan evaluasi (postes)

Langkahlangkah pembelgjaran membaca dan menulis permulaan dengan

menggunakan media papan tulis

Pendahuluan (10 menit)

a Mengkondisikan kelas

b. Mengabsen siswa

c. Menyampaikan tujuan pembelgaran

d. Melaksanakan apersepsi dan prates

Kegiatan pokok (50 menit)

a Penygian materi membaca dan menulis permulaan dengan menggunakan
media papan tulis

b. Siswamembaca dan menulis permulaan yang dicontohkan guru

c. Siswamembaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat dengan tepat

d. Siswa membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat serta dapat menulis
kalimat sederhana dengan baik dan benar

Kegiatan akhir (10 menit)

a. Penguatan hasil pembelgaran

b.

C.

Siswa dan guru melakukan refleksi

Mengadakan evaluasi (postes)
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3.7 Instrumen Penélitian

Menurut Arikunto (1996: 150), instrumen adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mendapatkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diubah. Instrumen penelitian ini merupakan alat bantu pada waktu penelitian
menggunakan suatu metode.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes untuk mengetahui
prestasi belgar membaca dan menulis permulaan dengan menggunakan media gam
bar dan prestas belgjar dengan menggunakan media papan tulis. Berdasarkan pada
metode pengumpulan data yang digunakan dan jumlah variabel yang akan ditdliti,
peneliti menyusun instrumen: tes pilihan ganda dan isian.

Langkahlangkah penyusunan instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Peneliti mengkonsultasikan instrumen yang berupa soal kepada dosen

pembimbing serta guru kelas 1 SD Negeri Tambakrgja 05 dan SD Negeri
Tambakreja 06 Cilacap tahun ajaran 2007/2008.

2. Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti menyerahkan instrumen kepada guru
kelas 1 SD Negeri Tambakrga 05 dan SD Negeri Tambakregja 06 serta
menetapkan hari dan jam pengambilan data.

3. Pada hari yang telah ditentukan diadakan pengambilan data yang diawas
langsung olah guru dan pendliti.

4. Setelah selesai, peneliti mengumpulkan hasil tes untuk diteliti oleh peneliti sendiri

dengan didampingi guru kelas, setelah itu merumuskan hasil tes.
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Kisi-kisi Soal Penelitian

No Pokok M ateri Aspek Jumlah
Pemahaman | Penggunaan | Kebahasaan

1 | Pengertian 1,2 11,12 21 5
anggota keluarga

2 | Kegiatan anak di 3,4 13,14 22 5
rumah sekolah

3 | Melengkapi suku 5,6 15, 16 23 5
kata

4 | Pengertian 7,8 17,18 24 5
anggota tubuh

5 | Kaimat sapaan 9,10 19, 20 25 5
Jumlah 10 10 5

3.8 Analisis Data

(debdikbud, 1995: 7)

48

Langkah langkah untuk mengolah skor mentah menjadi skor jadi untuk

menentukan efektivitas media gambar dan media papan tulis dalam membaca dan

menulis permul aan adalah:

1. Hasl tes atau lembar tes dikumpulkan untuk dinilai.

a. Kriteria penilaian yang digunakan pendliti untuk menentukan skor yang

diperoleh siswa pada instrumen pertama untuk 20 soal masing-masing soa

skornya 1 jadi jumlah skornya 20, dan instrumen yang kedua untuk 5 soal

masing- masing skornya 4 jadi jumlah skornya 20.
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Nomor Jumlah | Bobot Skor Nilai Maksimal
Urut Soal Soal Nilai |deal
1 1-20 20 20 N = Jumiah Skor Idesl «100=100
2 1-5 5 4 20 40
N = 40 X100=100
40
Jumlah 25 - 100
b. Perhitungan persentase untuk skala seratus
Interval persentase Nilai ubahan skala K eterangan
tingkat penguasaan seratus
96% - 100% 100 Sempurna

86% - 95% 90 Sangat efektif
76% - 85% 80 Efektif
66% - 75% 70 Cukup
56% - 65% 60 Sedang
46% - 55% 50 Hampir sedang
36% - 45% 40 Kurang
26% - 35% 30 Kurang efektif
16% - 25% 20 Buruk
0% - 10% 10 Buruk sekali

KRITERIA PENILAIAN MEMBACA DAN MENULIS PERMULAAN

No Aspek

Skor

Kriteria

1 | Membaca dan me-

nulis permulaan

dengan benar

4 | a minimal siswa dapat membaca secara lan
car dan menuliskan dengan tepat

b. minimal siswa dapat membaca dan menulis

c. minimal siswa dapat membaca dengan Sua-

ra nyaring dan dapat menuliskan secara
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rapi
d. menggunakan kalimat yang baku
e. sama sekali tidak bisa dan tidak menger-

jakan

2 | Membaca dan me-

nulis permulaan

a. minima siswa dapat membaca secara lan
car dan menuliskan dengan tepat

b. minimal siswa dapat membaca dan menulis
dengan benar

c. minimal siswa dapat membaca dengan sua-
ra nyaring dan dapat menuliskan secara
rapi

d. menggunakan kalimat yang baku

(apabila hanya memenuhi empat kriteria)

3 | Membaca dan me-

nulis permulaan

a. minimal siswa dapat membaca secara lan
car dan menuliskan dengan tepat

b. minimal siswa dapat membaca dan menulis
dengan benar

c. minimal siswa dapat membaca dengan sua-
ra nyaring dan dapat menuliskan secara
rapi

(apabila hanya memenuhi tiga kriteria)

4 | Membaca dan me-

nulis permulaan

a. minimal siswa dapat membaca secara lan
car dan menuliskan dengan tepat

b. minimal siswa dapat membaca dan menulis
dengan benar

(apabila hanya memenuhi dua kriteria)

5 | Membaca dan me-

nulis permulaan

e. sama sekali tidak bisa dan tidak menger-
jakan

(Depdiknas, 2006: 34)
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2. Mengoreks hasil tes siswa yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas.

3. Memberikan penilaian pada hasil tes siswa.

4. mengolah data yaitu mengubah skor mentah hasil tes menjadi skor jadi untuk
menentukan kemampuan menggunakan media gambar dan media papan tulis.

a  Membuat tabulasi skor distribusi tunggal, yang masing- masing jawaban benar
untuk soa pilihan ganda skor berar 1 dan jawaban salah 0. Untuk esai skor
jawaban benar 4 dan jawaban salah 0.

b. Membuat tabulas persiapan perhitungan rata-rata (mean)

Menghitung nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut.

— SX
x ===
N
X =mean (skor ratarata)
X  =skor

SX =jumlah seluruh skor

N  =jumlah subjek penelitian

c. Menentukan simpangan baku untuk mencari konversi nilai. Rumus simpangan
baku dipergunakan untuk mencari besar kecilnya penyebaran skor para siswa

(Arikunto, 1996: 85).

SX?
N

S=

S  =simpangan baku
SX =jumlah seluruh skor
N  =jumlah sampel (jumlah siswa)

& X* = jumlah seluruh skor
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d. Untuk menganalisis, hasil eksperimen pra-test dan pos-test (Arikunto, 1996:
85) maka rumusnya:

Md
SX?d
N (N -1)

t=

K eterangan:
Md = Mean dari devias (d) antara pos-test dan pra-test
Xd = perbedaan deviasi dengan mean devias
N = Banyaknyasubjek
df = atau db adalah N-1
e. Menghitung perbedaan postes media gambar dan postes media papan tulis
(Arikunto, 1996: 301)
M,- M,

SX?2 +SX2
N (N -1)

Harga tobservas dapat digunakan untuk menafsirkan ada perbedaan atau

tidak antara kelompok yang diperbandingkan. Jka harga tobservasi < dari ttabel
maka tidak ada perbedaan akan tetapi jika harga tobservasi > atau sama dengan t

tabel, maka ada perbedaan antara dua hal yang diperbandingkan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi data, analisis data, dan
pengujian hipotesis.
4.1 Deskrips Data

Data yang diperolen dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
kuantitatif yang dimaksud berupa skor yang dihasilkan dari hasil tes membaca dan
menulis permulaan. Tes ini dikerjakan oleh siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05
dan SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap tahun garan 2007/2008 berdasarkan media
gambar dengan media papan tulis.

Jumlah populas kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 adalah 30 orang. Skor rata-
rata prates yang diperoleh dengan media gambar adalah 63,33 dan skor postes yang
diperoleh dengan media gambar adalah 80,17. Sedangkan jumlah populasi kelas 1 SD
Negeri Tambakreja 06 adalah 30 orang. Skor rata-rata prates yang diperoleh dengan
media papan tulis adalah 57,42 dan skor postes dengan media papan tulis adalah
70,17.

Berikut ini data-data yang ditabulasikan ke dalam tabel 4.1 dan 4.5 untuk
mengetahui hasil keefektifan pembelgaran membaca dan menulis permulaan siswa
kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 berdasarkan media gambar dan siswa SD Negeri

Tambakreja 06 berdasarkan media papan tulis.
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Tabel 4.1
HASIL PRATES DAN POSTES PEMBELAJARAN MEMBACA
DAN MENULISPERMULAAN DENGAN MENGGUNAK AN
MEDIA GAMBAR

No Nama Siswa Prates Postes
1 | Anggi Nur 52,5 725
2 | Anastasia 52,5 75
3 | Andrea 62,5 80
4 | Arif Y 55 75
5 | Ddla 60 775
6 | Enrico 65 825
7 | Evi 62,5 775
8 | Evina 72,5 87,5
9 | Fickha 67,5 85
10 | Fikri 725 87,5
11 | Firdauzi 65 80
12 | Hafiz 70 85
13 | Hendi 52,5 75
14 | Ichsan 67,5 82,5
15 | Isnaeni 65 80
16 | Itmam 60 775
17 | Kukuh 62,5 77,5
18 | Lathifa 67,5 82,5
19 | Mei 62,5 775

20 | Merlinda 65 80

21 | Nugi 65 82,5

22 | Nurmiyati 65 825

23 | Nurhafizah 65 80

24 | Putra 67,5 85

25 | Rafian 70 85

26 | Rizky 57,5 77,5
27 | Setya 65 80
28 | Sheva 67,5 82,5
29 | Yasinka 62,5 775
30 | Yustinus 55 75

Sx 1900 2405

N 30 30

X 63,333333 80,166666
X dibulatkan 63,33 80,17
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Tabel 4.5
HASIL PRATES DAN POSTES PEMBELAJARAN MEMBACA
DAN MENULISPERMULAAN DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA

PAPAN TULIS
No Nama Siswa Prates Postes
1 | Hendri 375 62,5
2 | Antika 475 65
3 | Elang 57,5 70
4 | Laraswati 62,5 725
5 | Achmad 50 65
6 | Agustina 475 65
7 | Annisa 52,5 67,5
8 | Apriliya 60 70
9 [ Ary 45 62,5
10 | Aulia 65 75
11 | Bima 57,5 67,5
12 | Fikriansah 62,5 72,5
13 | Fitri 55 67,5
14 | Galuh 65 725
15 | Intan 67,5 75
16 | Indah 425 62,5
17 | Irma 67,5 775
18 | Hartviera 425 62,5
19 | Luki 67,5 77,5
20 [ Mey 60 70
21 | Mohamad 52,5 67,5
22 | Nur 475 65
23 | Rahma 62,5 725
24 | Rico 70 775
25 | Ridwan 60 70
26 | Rio 65 725
27 | Sania 70 80
28 | Sindi 70 80
29 | Yudha 52,5 67,5
30 | Yulia 60 72,5
Sx 1722,5 2105
N 30 30
X 57,416666 70,166666
X dibulatkan 57,42 70,17
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4.2 Analisis Data

Dalam analisis data diuraikan perhitungan hasil pembelgaran membaca dan
menulis permulaan siswa berdasarkan media gambar dan media papan tulis. Dengan
demikian dapat diketahui pula perbedaan hasil pembelgjaran pada siswa kelas 1 SD
Negeri Tambakreja 05 berdasarkan media gambar dan siswa kelas 1 SD Negeri
Tambakreja 06 berdasarkan media papan tulis.

Berikut ini merupakan perhitungan kemampuan membaca dan menulis
permulaan Bahasa Indonesia.
4.2.1 Hasll Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Membaca dan Menulis Per-

mulaan dengan Media Gambar
a. Perhitungan prates hasil dari pembelgjaran membaca dan menulis permulaan

Bahasa Indonesia dengan media gambar.

Untuk mengetahui hasil belgjar siswa kelas 1 SD Negeri Tambakregja 05
Cilacap, maka perlu membandingkan antara nilai rata-rata prates dan postes, kemu-
dian melakukan uji-t dalam pembelgjaran membaca dan menulis permulaan dengan

media gambar sebagai berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.2
PERHITUNGAN SIMPANGAN BAKU PRATES SISWA PADA
PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULISPERMULAAN DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR

No Nama Siswa Prates (X, ) X (X, - X) X2
1 | Fikri 72,5 9,166667 84,02778
2 | BEvina 72,5 9,166667 84,02778
3 | Rafian 70 6,666667 44,44444
4 | Hafiz 70 6,666667 44,44444
5 | Fickha 67,5 4,166667 17,36111
6 | Putra 67,5 4,166667 17,36111
7 | Sheva 67,5 4,166667 17,36111
8 | Lathifa 67,5 4,166667 17,36111
9 | Ichsan 67,5 4,166667 17,36111
10 | Nugi 65 1,666667 2,77777
11 | Nurmiyati 65 1,666667 277777
12 | Enrico 65 1,666667 277777
13 | Merlinda 65 1,666667 2, 77777
14 | Setya 65 1,666667 2,77777
15 | Nurhafizah 65 1,666667 2,77777
16 | Isnaeni 65 1,666667 277777
17 | Firdauzi 65 1,666667 277777
18 | Andrea 62,5 -0,833333 0,69444
19 | Evi 62,5 -0,833333 0,69444
20 | Kukuh 62,5 -0,833333 0,69444
21 | Mei 62,5 -0,833333 0,69444
22 | Yasinka 62,5 -0,833333 0,69444
23 | Iltmam 60 -3,333333 11,1111
24 | Ddla 60 -3,333333 11,1111
25 | Rizky 57,5 -5,833333 34,02777
26 | Arif Y 55 -8,333333 69,44443
27 | Yustinus 55 -8,333333 69,44443
28 | Hendi 52,5 -10,833333 117,3611
29 | Anastasia 52,5 -10,833333 117,3611
30 | Anggi Nur 52,5 -10,833333 117,3611
Sx 1900
N 30
X 63,333333 916,66648
X dibulatkan 63,33 916,67
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai prates Sx =1900 dan N = 30 siswa.

Rata-rata (mean) kemampuan membaca dan menulis permulaan dapat diketahui

dengan menghitung.

— SXx
X:_
N

=63,333333 P 6,33

Jadi, rata-rata prates kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa
kelas 1 berdasarkan media gambar adalah 63,33. Untuk mencari konversi nilai siswa
perlu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung:

Sx?
N

_ [916,67
30
= /3055566667

=5,527718035P 5,53

S

Jadi, nilai prates siswa pada pembelgjaran membaca dan menulis permulaan
dengan media gambar, simpangan bakunya adalah 5,53.
b. Perhitungan protes kemampuan membaca dan menulis permulaan Bahasa Indo-

nesia dengan menggunakan media gambar.
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Tabel 4.3
TABEL PERHITUNGAN SIMPANGAN BAKU POSTES SISWA PADA
PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULISPERMULAAN DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR

No Nama Siswa Postes (X,) X (X, - X x?
1 | Fikri 87,5 7,33334 53,77778
2 | BEvina 875 7,33334 53,77778
3 | Rafian 85 4,833334 23,36111
4 | Hafiz 85 4,833334 23,36111
5 | Fickha 85 4,833334 23,36111
6 | Putra 85 4,833334 23,36111
7 | Sheva 825 2,333334 5,44444
8 | Lathifa 825 2,333334 5,44444
9 | Ichsan 825 2,333334 5,44444
10 | Nugi 825 2,333334 5,44444
11 | Nurmiyati 825 2,333334 5,44444
12 | Enrico 82,5 2,333334 5,44444
13 | Merlinda 80 -0,166666 0,02777
14 | Setya 80 -0,166666 0,02777
15 | Nurhafizah 80 -0,166666 0,02777
16 | Isnaeni 80 -0,166666 0,02777
17 | Firdauzi 80 -0,166666 0,02777
18 | Andrea 80 -0,166666 0,02777
19 | Evi 775 -2,666666 7,1111
20 | Kukuh 775 -2,666666 7,1111
21 | Mei 775 -2,666666 7,1111
22 | Yasinka 775 -2,666666 7,1111
23 | Iltmam 775 -2,666666 7,1111
24 | Dela 775 -2,666666 7,1111
25 | Rizky 775 -2,666666 7,1111
26 | Arif Y 75 -5,166666 26,69443
27 | Yustinus 75 -5,166666 26,69443
28 | Hendi 16 -5,166666 26,69443
29 | Anastasia 75 -5,166666 26,69443
30 | Anggi Nur 725 -7,666666 58,77776
SXx 2405
N 30
X 80,166666 449,16644
X dibulatkan 80,17 449,17
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai postes Sx =2.405dan N = 30 siswa.
Rata-rata (mean) kemampuan membaca dan menulis permulaan dapat diketahui

dengan menghitung.

— SXx
X:_
N

= 80,166666 b 80,17
Jadi, rata-rata postes kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa
kelas 1 berdasarkan media gambar adalah 80,17. Untuk mencari konversi nilai siswa

perlu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung:

Sx?
N

_ [4a917
30
= 1497233333

= 3,869409946 b 3,87

S

Jadi, nilai postes siswa pada pembelajaran membaca dan menulis permulaan
dengan media gambar, simpangan bakunya adalah 3,87.
c. Menganalisis Perbedaan Mean Prates dengan Postes

Perbedaan rata-rata antara prates dan postes sebagaimana ditunjukkan pada ta-
bel 4.2 dan 4.3 adalah 80,17 - 63,33 = 16,84. Secara kasar ini berarti pembelajaran
dengan media gambar dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam membaca dan

menulis permulaan.
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1684 x100% = 26,59%
6333
Jadi, peningkatan pengetahuan siswa sebesar 26,59% dari pengetahuan semula.
Tabel 4.4
TABEL PERHITUNGAN ANTARA DUA MEAN UNTUK MENGETAHUI
EFEKTIVITASMENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR
No Nama Siswa Prates Postes d xd (d-Md) x2d
1 | Fikri 725 87,5 15 -1,833333 | 3,361109
2 | Evina 725 87,5 15 -1,833333 | 3,361109
3 | Rafian 70 85 15 -1,833333 | 3,361109
4 | Hafiz 70 85 15 -1,833333 | 3,361109
5 | Fickha 67,5 85 17,5 0,666667 | 0,444444
6 | Putra 67,5 85 17,5 0,666667 | 0,444444
7 | Sheva 67,5 825 15 -1,833333 | 3,361109
8 | Lathifa 67,5 82,5 15 -1,833333 | 3,361109
9 | Ichsan 67,5 82,5 15 -1,833333 | 3,361109
10 | Nugi 65 82,5 17,5 0,666667 | 0,444444
11 | Nurmiyati 65 82,5 175 0,666667 0,444444
12 | Enrico 65 825 17,5 0,666667 | 0,444444
13 | Merlinda 65 80 15 -1,833333 | 3,361109
14 | Setya 65 80 15 -1,833333 | 3,361109
15 | Nurhafizah 65 80 15 -1,833333 | 3,361109
16 | Isnaeni 65 80 15 -1,833333 | 3,361109
17 | Firdauzi 65 80 15 -1,833333 | 3,361109
18 | Andrea 62,5 80 17,5 0,666667 | 0,444444
19 | Evi 62,5 775 15 -1,833333 | 3,361109
20 | Kukuh 62,5 775 15 -1,833333 | 3,361109
21 | Mei 62,5 775 15 -1,833333 | 3,361109
22 | Yasinka 62,5 775 15 -1,833333 | 3,361109
23 | Itmam 60 715 17,5 0,666667 | 0,444444
24 | Dela 60 775 17,5 0,666667 | 0,444444
25 | Rizky 57,5 775 20 3,166667 | 10,027779
26 | Arif Y 55 75 20 3,166667 | 10,027779
27 | Yustinus 85 75 20 3,166667 | 10,027779
28 | Hendi 52,5 5 225 5,666667 | 32,111114
29 | Anastasia 52,5 75 225 5,666667 | 32,111114
30 | Anggi Nur 52,5 725 20 3,166667 | 10,027779
Sx 1900 2405
N 30 30
X 63,333333 | 80,166666 Sd =505 161,66664
X dibulatkan 63,33 80,17 161,67
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Mencari harga t- hitung
Md

Sx*d
N-(N-1)

Rumus; t =

= 16,833333

(= 16,833333

=
(o))
=
(2}
\‘

30(30-1)

_16,833333
161,67

w
o
x

N
©

_16,833333
161,67

oo
by
?‘

16833333
,/0,185827586

_ 16,833333
0,431077239

= 39,04945907

=39,05
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Mencari harga tkritik atau ttabel untuk memeriksa signifikansi perbedaan
mean. Pada harga signifikansi 5% dan tingkat keterpercayaan 95% dan dergjat
kebebasan
dbo=N,-1

=30-1
=30
Padatabelt,, = 2,04

Karena t-hitung lebih besar dari harga t-kritik (39,05 > 2,04) berarti ada
perbedaan yang signifikan. Dengan demikian pembelajaran membaca dan menulis
permulaan dengan menggunakan media gambar dianggap berhasil.

4.2.2 Hasl Belagjar Siswa Dalam Pembelajaran Membaca dan Menulis Per-
mulaan dengan M edia Papan Tulis
a Perhitungan prates hasil dari pembelgjaran membaca dan menulis permulaan
Bahasa Indonesia dengan media papan tulis.

Untuk mengetahui hasil belgjar siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 06
Cilacap, maka perlu membandingkan antara nila rata-rata prates dan postes, kemu-
dian melakukan uji-t dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan dengan

media papan tulis sebagal berikut.
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Tabel 4.6
TABEL PERHITUNGAN SIMPANGAN BAKU PRATES SISWA PADA
PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS PERMULAAN DENGAN

MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN TULIS

No Nama Siswa Prates (X, ) X (X, - X) X2

1 | Sania 70 12,583334 158,34029

2 | Sindi 70 12,583334 158,34029

3 | Rico 70 12,583334 158,34029
4 | Irma 67,5 10,083334 101,67362

5 | Luki 67,5 10,083334 101,67362

6 | Intan 67,5 10,083334 101,67362

7 | Aulia 65 7,583334 57,50695

8 | Gauh 65 7,583334 57,50695

9 | Rio 65 7,583334 57,50695
10 | Laraswaiti 62,5 5,083334 25,84028
11 | rahma 62,5 5,083334 25,84028
12 | Fikriansah 62,5 5,083334 25,84025
13 | Yulia 60 2,583334 6,67361
14 | Apriliya 60 2,583334 6,67361
15 | Mey 60 2,583334 6,67361
16 | Ridwan 60 2,583334 6,67361
17 | Elang 57,5 0,083334 0,006944
18 | Bima 57,5 0,083334 0,006944
19 | Fitri 55 -2,642857 6,98469
20 | Annisa 52,5 -4,916666 24,1736
21 | Mohamad 52,5 -4,916666 24,1736
22 | Yudha 52,5 -4,916666 24,1736
23 | Ahmad 50 -7,416666 55,00693
24 | Nur 475 -9,916666 98,34026
25 | Antika 475 -9,916666 98,34026
26 | Agustina 475 -9,916666 98,34026
27 | Ary 45 -12,416666 154,17359
28 | Hartviera 425 -14,916666 222,50692
29 | Indah 425 -14916666 222,50692
30 | Hendri 37,5 -19,916666 396,67358

Sx 1722,5
N 30
X 57,41666667 2482,185928
X dibulatkan 57,42 2482,18
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai prates Sx=1722,5dan N = 30 siswa.
Rata-rata (mean) kemampuan membaca dan menulis permulaan dapat diketahui

dengan menghitung.
— _Sx
X =—
N
_ 17225

30

=57,416666 P 57,42

Jadi, rata-rata prates kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa
kelas 1 berdasarkan media papan tulis adalah 57,42. Untuk mencari konvers nilai

siswa perlu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung:

_ [248218
30
= [82,73933333

=9,096116 P 910

Jadi, nilai prates siswa pada pembelgjaran membaca dan menulis permulaan
dengan media papan tulis, simpangan bakunya adalah 9,10.
b. Perhitungan postes kemampuan membaca dan menulis permulaan Bahasa Indo-

nesia dengan menggunakan media papan tulis.
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TABEL PERHITUNGAN SIMPANGAN BAKU POSTES SISWA
PADA PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULISPERMULAAN

Tabel 4.7

DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN TULIS

No Nama Siswa Postes (X ) X (X, - X) X2
1 | Sania 80 9,833334 96,69445
2 | Sindi 80 9,833334 96,69445
3 | Rico 775 7,333334 53,77778
4 | Irma 775 7,333334 53,77778
5 | Luki 775 7,333334 53,77778
6 | Intan 75 4,833334 23,36111
7 | Adlia 75 4,833334 23,36111
8 | Galuh 72,5 2,333334 5,44444
9 | Rio 72,5 2,333334 5,44444
10 | Laraswati 72,5 2,333334 5,44444
11 | rahma 72,5 2,333334 5,44444
12 | Fikriansah 72,5 2,333334 5,44444
13 | Yulia 72,5 2,333334 5,44444
14 | Apriliya 70 -0,166666 0,027777
15 | Mey 70 -0,166666 0,027777
16 | Ridwan 70 -0,166666 0,027777
17 | Elang 70 -0,166666 0,027777
18 | Bima 67,5 -2,666666 7,1111
19 | Fitri 67,5 -2,666666 7,1111
20 | Annisa 67,5 -2,666666 7,1111
21 | Mohamad 67,5 -2,666666 7,1111
22 | Yudha 67,5 -2,666666 7,1111
23 | Ahmad 65 -5,166666 26,69443
24 | Nur 65 -5,166666 26,69443
25 | Antika 65 -5,166666 26,69443
26 | Agustina 65 -5,166666 26,69443
27 | Ary 62,5 -7,666666 58,77776
28 | Hartviera 62,5 -7,666666 58,77776
29 | Indah 62,5 -7,666666 58,77776
30 | Hendri 62,5 -7,666666 58,77776
Sx 2105
N 30
X 70,16666667 811,666468
X dibulatkan 70,17 811,67

66
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai postes Sx =2095dan N = 30 siswa. Rata-

rata (mean) kemampuan membaca dan menulis permulaan dapat diketahui dengan

menghitung.

X

= 70166666 b 70,17
Jadi, rata-rata postes kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa
kelas 1 berdasarkan media papan tulis adalah 70,17. Untuk mencari konvers nilai

siswa perlu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung:

Sx?
N

_ [s1167
30
= [27,05566667

=5,201506 b 5,20

S

Jadi, nilai postes siswa pada pembelgjaran membaca dan menulis permulaan
dengan media papan tulis, simpangan bakunya adalah 5,20.
c.Menganalisis Perbedaan Mean Prates dengan Postes

Perbedaan rata-rata antara prates dan postes sebagaimana ditunjukkan pada
tabel 4.6 dan 4.7 adalah 70,17 — 57,42 = 12,75. Secara kasar ini berarti bahwa pem-

belgjaran dengan media papan tulis telah dapat meningkatkan pengetahuan siswa

dalam membaca dan menulis permulaan.
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%x 100% =22,20%
57,42
Jadi, peningkatan pengetahuan siswa sebesar 22,20% dari pengetahuan semula.
Tabel 4.8
TABEL PERHITUNGAN ANTARA DUA MEAN UNTUK MENGETAHUI
EFEKTIVITASMENGGUNAKAN MEDIA PAPAN TULIS
No Nama Siswa Prates Postes d xd (d-Md) x*d
1 | Sania 70 80 10 -3,083333 9,506942
2 | Sindi 70 80 10 -3,083333 9,506942
3 | Rico 70 77,5 7.5 -5,583333 | 31,173607
4 | Ima 67,5 77,5 10 -3,083333 9,506942
5 | Luki 67,5 775 10 -3,083333 9,506942
6 | Intan 67,5 75 7,5 -5,583333 | 31,173607
7 | Aulia 65 75 10 -3,083333 9,506942
8 | Galuh 65 72,5 7.5 5583333 | 31,173607
9 | Rio 65 72,5 7,5 5583333 | 31,173607
10 | Laraswalti 62,5 725 10 -3,083333 9,506942
11 | rahma 62,5 72,5 10 -3,083333 9,506942
12 | Fikriansah 62,5 72,5 10 -3,083333 9,506942
13 | Yulia 60 72,5 12,5 -0,583333 0,340277
14 | Apriliya 60 70 10 -3,083333 9,506942
15 | Mey 60 70 10 -3,083333 9,506942
16 | Ridwan 60 70 10 -3,083333 9,506942
17 | Elang 57,5 70 12,5 -0,583333 0,340277
18 | Bima 57,5 67,5 10 -3,083333 9,506942
19 | Fitri 55 67,5 12,5 -5,583333 0,340277
20 | Annisa 52,5 67,5 15 1,916667 3,673612
21 | Mohamad 52,5 67,5 15 1,916667 3,673612
22 | Yudha 525 67,5 15 1,916667 3,673612
23 | Ahmad 50 65 15 1,916667 3,673612
24 | Nur 475 65 17,5 4,416667 19,506947
25 | Antika 475 65 17,5 4,416667 19,506947
26 | Agustina 475 65 17,5 4,416667 19,506947
27 | Ary 45 62,5 17,5 4,416667 19,506947
28 | Hartviera 425 62,5 20 6,916667 47,840282
29 | Indah 425 62,5 20 6,916667 47,840282
30 | Hendri 375 62,5 25 11,916667 | 142,006952
Sx 1722,5 2105
N 30 30
X 57,41666667 | 70,16666667 | 3825 570,208315
X dibulatkan 57,42 70,17 570,21
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Mencari harga t- hitung

Rumus:

=12,75

12,75

T o
570,21
30(30- 1)

12,57

12,75
570,21

870

1275
A/0,655413793

_ 1275
0,809576304

=15,74897874

=1575
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Mencari harga tkritik atau ttabel untuk memeriksa signifikansi perbedaan
mean. Pada harga signifikansi 5% dan tingkat keterpercayaan 95% dan dergjat
kebebasan
dbo=N,-1

=30-1
=29
Padatabel t,, =2,04

Karena t-hitung lebih besar dari harga tkritik (15,75 > 2,04) berarti ada
perbedaan yang signifikan dengan demikian pembelgaran membaca dan menulis
permulaan dengan menggunakan media papan tulis dianggap berhasil.

4.2.3 Menganalisis Perbedaan Keefektifan Hasll Belajar Siswa dengan Media
Gambar dan Media Papan Tulis

Dari hasil pembelgaran siswa, diambil kesimpulan bahwa penggunaan media
gambar dan media papan tulis dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Meskipun,
dalam tingkat keberhasilan media gambar dan media papan tulis tidak sama persis.
Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata pembelgaran.

Untuk mengetahui media mana yang lebih efektif dalam pembelgaran
membaca dan menulis permulaan dalam meningkatkan hasil belgar siswa, maka
diperlukan analisis perbedaan antara hasil pembelgjaran postes dengan media gambar
dengan hasil pembelgaran postes dengan menggunakan media papan tulis sebagai
berikut.

a. Perbedaan ratarata hasil postes dengan media papan tulis dan hasil postes media

gambar sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.3 dan 4.7 adalah 80,17 — 70,17 = 10.
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Dari perbedaan hasil rata-rata postes dapat disimpulakan bahwa pembel gjaran
membaca dan menulis permulaan lebih efektif dengan menggunakan media gambar
dari pada dengan media papan tulis guna meningkatkan hasil belgar siswa.

b. Mencari hargat- hitung dari perbedaan dua mean dengan menggunakan rumus:
M,- M,

SX?2 +SX2
N (N -1)

8017- 70,17
49917 +811,67
30(30- 1)

10
,1310,84
870

10

4/1,506712644

P10 &
1227482238

= 8146757
=815
c. Mencari harga t-kritis atau t-tabel untuk memeriksa signifikansi perbedaan mean.
Pada harga signifikansi 5% tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan
df =(N1-1) + (N2-1)
=(30-1)+(30-1)
=29+ 29
=58

Padatabel t., =167
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Harga t-hitung 8,15 dan harga tkritis 1,67 maka dapat diketahui bahwa t
hitung lebih besar dari t-kritik (8,15 > 1,67), ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan keefektifan hasil belgar antara media papan tulis dengan
media gambar dalam pembelgjaran membaca dan menulis permulaan.

Berdasarkan hasil uji-t antara nilai postes menggunakan media gambar dengan
nilai postes menggunakan media papan tulis menunjukkan bahwa pada tingkat sig-
nifikansi 5%, taraf kepercayaan 95%, dan dergjat kebebasan 58, diperoleh harga t
hitung 8,15, sedangkan harga t-tabel 1,67 karena t-hitung lebih besar dari t-tabel (8,15
> 1,67). Secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa keefektifan hasil belgar
membaca dan menulis permulaan lebih baik menggunakan media gambar dibanding-
kan media media papan tulis.

4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Pengujian Hipotesis |

Pembel gjaran membaca dan menulis permulaan bahasa | ndonesia berdasarkan
media gambar siswa kelas 1 adalah efektif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
kemampuan rata-rata prates siswa kelas 1 dalam membaca dan menulis permulaan
berdasarkan media gambar adalah 63,33 dan nilai rata-rata postes 80,17 maka
hipotesis| ditolak.

4.3.2 Pengujian Hipotesis 1|

Pembelgjaran membaca dan menulis permulaan bahasa Indonesia berdasarkan

media papan tulis siswakelas 1 adalah cukup. Hasil analisis data menunjukkan bahwa

kemampuan rata-rata prates siswa kelas 1 dalam membaca dan menulis permulaan
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berdasarkan media papan tulis adalah 57,42 dan nilai rata-rata postes 70,17. Dengan
demikian hipotesis Il ditolak.
4.3.3 Pengujian Hipotesisi||

Ada perbedaan yang signifikan antara hasil pembelgjaran membaca dan
menulis permulaan bahasa |ndonesia berdasarkan media gambar dengan media papan
tulis pada siswa kelas 1 SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06
Cilacap. Pengujian terhadap hipotesis 111 dilakukan dengan menghitung nilal rata-rata
hasil postes dengan media gambar dan nilai rata-rata postes dengan media papan tulis
padataraf signifikan 5%, tingkat kepercayaan 95%, dan derajat kebebasan 58.

Untuk mengetahui apakah harga thitung yang diperoleh berarti atau tidak,
maka harga t-hitung dikonsultasikan dengan harga ttabel. Jika harga thitung lebih
besar dari harga t-tabel berarti hipotesis diterima dan sebaliknya jika harga thitung
lebih kecil daripada hargat-tabel berarti hipotesis ditolak.

Harga t-hitung yang diperoleh sebesar 8,15 sedangkan harga t-tabel pada taraf
signifikan 5%, tingkat kepercayaan 95%, dan dergjat kebebasan 58 sebesar 1,67.
dengan demikian harga t-hitung > harga t-tabel. Atas dasar data tersebut berarti ada
perbedaan yang signifikan dalam membaca dan menulis permulaan siswa kelas 1 SD
Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06 berdasarkan media gambar dan

media papan tulis.
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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan (a) kesimpulan hasil penelitian, (b) implikasi dan hasil-
hasil penelitian, dan (c) saran-saran yang dapat dilakukan sebagai tindak lanjut dari
hasil penelitian tersebut.

5.1 Kesmpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi umum hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembelgjaran membaca dan menulis permulaan bahasa Indonesia berdasarkan
media gambar pada siswa kelas 1 efektif. Hal ini dilihat dari hasil skor rata-rata
kemampuan membaca dan menulis permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri
Tambakreja 05 dengan nila rata-rata prates 63,33 dan nilai rata-rata postes 80,17
dari nila maksmal 100, maka dapat disimpulkan pembelgjaran membaca dan
menulis permulaan dengan menggunakan media gambar mengalami peningkatan
yang signifikan.

2. Pembelgaran membaca dan menulis permulaan bahasa Indonesia berdasarkan
media papan tulis pada siswa kelas 1 cukup. Hal ini dilihat dari hasil skor rata-rata
kemampuan membaca dan menulis permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri
Tambakreja 06 dengan nila rata-rata prates 57,42 dan nilai rata-rata postes 70,17
dari nila maksimal 100, maka dapat disimpulkan pembelgjaran membaca dan
menulis permulaan dengan menggunakan media papan tulis mengalami pening-

katan yang signifikan.
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3. Hasll pembelgaran membaca dan menulis permulaan dengan menggunakan
media gambar dan menggunakan media papan tulis mengalami perbedaan yang
signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan pemerolehan ratarata postes media
gambar dan rata-rata postes media papan tulis pada tingkat signifikansi 5%, taraf
kepercayaan 95%, dan dergjat kebebasan 58 diperoleh harga t-tabel 1,67; maka
harga t-hitung lebih besar dari harga t-kritik yaitu 8,15 > 1,67. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran membaca dan menulis permulaan dengan
menggunakan media gambar lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
media papan tulis.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan menulis
permulaan bahasa Indonesia kelas 1 berdasarkan media gambar dan media papan tulis
dapat dikatakan baik karena, mengalami peningkatan meskipun tingkat keberhasilan
tidak sama persis. Selain itu guru sangat berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis permulaan. Guru hendaknya mampu membangun
motivasi agar siswa tertarik untuk berlatih membaca dan menulis. Motivasi sswa
perlu dirangsang dengan sarana seperti media gambar, kartu-kartu huruf, dan
bercerita. Guru juga memberi waktu yang cukup kepada murid untuk berlatih
membaca dan menulis agar anak terbiasa untuk dapat membaca dan menulis dengan
baik dan benar. Kemampuan membaca dan menulis merupakan kemampuan awal
yang harus terus diasash. Kemampuan membaca dan menulis permulaan akan
meningkat apabila guru terus menerus membekali diri dengan penguasaan materi
yang lebih baik dan dapat memilih metode serta media pembelgjaran yang lebih tepat

dalam proses belgar menggjar.
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Banyak cara untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis per-
mulaan. Cara tersebut diantaranya mengajar siswa untuk belgjar membaca di depan
kelas secara individu serta melatih siswa untuk menulis dengan baik dan benar
dengan menggunakan kalimat sederhana.

Dari hasil penelitian ada perbedaan yang signifikan dalam pembelgjaran
membaca dan menulis permulaan berdasarkan media gambar dengan media papan
tulis. Karena itu, penggunaan media pembelgjaran sangat perlu diperhatikan dalam
pembelgaran guna meningkatkan hasil belgar siswa daam membaca dan menulis
permul aan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan maka saran
yang dapat digjukan ialah sebagai berikuit.

1. Guru hendaknya lebih sering menggunakan media gambar dalam pembelgaran
membaca dan menulis permulaan guna meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Sekolah hendaknya melengkapi dengan sarana atau media gambar yang diguna-
kan dalam pembelgaran membaca dan menulis permulaan guna meningkatkan
mutu belgjar siswa.

3. Penditi yang ingin mengadakan penelitian sgenis hendaknya menggali metode-
metode pembelgaran dan macam macam media pembelgaran yang lebih tepat
agar hasil belgjar meningkat.

4. Penelitian ini baru dilakukan di Kecamatan Cilacap Selatan. Diharapkan ada
penelitian lanjutan yang mengambil di daerah-daerah lain, guna mengetahui

apakah hasil pendlitian ini berlaku pula di daerah lain.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SD /M

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester 21/

Tema : Membaca Permulaan

Standar Kompetensi  : Memahami teks pendek dengan membaca nyaring
Kompetensi Dasar : 1.1 Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang
tepat
1.2 Membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafa dan
intonasi yang tepat
Indikator :1  Mampu mengucapkan huruf hidup atau vokal

N

Mampu mengucapkan huruf konsonan
3 Mampu membaca suku kata dan kata dengan lafal yang
tepat
4  Mampu membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal
dan intonas yang tepat
5 Mampu menjawab pertanyaan bacaan secara lisan atau
tulis
Alokasi Waktu
I. Tujuan Pembelgjaran : 1. Siswa dapat memperkenalkan diri sendiri dengan
kalimat sederhana dan bahasa yang santun
2. Siswa dapat mengucapkan huruf hidup atau vocal dan
konsonan
3. Siswa dapat membaca suku kata dan kata dengan lafal
yang tepat
4. Siswa dapat membaca nyaring kalimat sederhana
dengan lafal dan intonasi yang tepat
5. Siswa dapat membuat kalimat sapaan serta menyapa
orang lain dengan menggunakan kalimat sapaan yang
tepat dan bahasa yang santun
6. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita
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7.Siswa dapat mendeskripsikan anggota tubuh dan
menyebutkan fungs anggota tubuh dengan kalimat
sederhana

8. Siswa dapat menjawab pertanyaan lisan atau tulisan
sesuai dengan cerita yang diperdengarkan

: 1. Perkenalan

2. Suku kata, kata, kalimat sederhana dan kalimat sapaan

3. Anggota tubuh, bacaan atau wacana dan media gambar

[11. Metode Pembelgjaran : Tanya jawab, demonstras
IV. Langkah langkah K egiatan Pembelgjaran

a. Kegiatan awal
b. Kegiatan inti

: Siswa menyanyikan lagu “ Satu-satu aku sayang 1bu”
: 1. Siswa pemperkenalkan diri di depan kelas secara

bergiliran

2. Siswa dan guru bertanya jawab mengena huruf hidup
(vokal) dan konsonan

3. Siswamenirukan guru dalam mengucapkan huruf vokal
dan konsonan

4. Siswa membaca bersama huruf yang ditunjuk guru di
papan tulis atau dengan kartu-kartu huruf

5. Siswa secara bergiliran membaca huruf-huruf yang
ditunjuk guru di papan tulis atau dengan kartu-kartu
huruf

6. Secara bergiliran siswa membaca nyaring kalimat
sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat

7.Siswa maju satu-persatu menyapa orang lain sesuai
petunjuk guru

8. Siswa mendeskripsikan atau menyebutkan bagian
bagian tubuh dan fungsinya

9. Siswa dan guru membaca dengan nyaring wacana
kesehatan

10. Siswa dan guru membuat kesimpulan tentang wacana
kesehatan
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c. Kegiatan Akhir . Siswa dan guru melakukan refleksi
V. Sumber Belgar
Nurcholis, H dan Mafrukhi. 2007. Saya Senang Berbahasa Indonesia (Sasebi)
Jilid I. Jakarta: Erlangga.
VII. Penilaian
a Teknik : Testertulis

b. Bentuk Instrumen : Tes objektif, tes esai
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SD /M

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester 21/

Tema : Menulis Permulaan

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

Menulis permulaan dengan menjiplak, menebalkan,

mencontoh, melengkapi, dan menyalin

: 1.1 Menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk

huruf

1.2 Menebalkan berbagal bentuk gambar lingkaran, dan

bentuk huruf

1.3 Mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana dari buku,

kartu-kartu huruf, atau papan tulis dengan benar

1.4 Melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan

Indikator 1k

Alokasi Waktu

Tujuan Pembelgjaran

gambar

Mampu menjiplak berbaga bentuk gambar, lingkaran,
dan bentuk huruf

Mampu menebalkan huruf vokal atau konsonan

Mampu mencontoh huruf, kata, dan kalimat dari papan
tulis atau kartu kata dengan rapi dan benar

Mampu membuat kalimat sapaan

Mampu melengkapa kalimat sesuai dengan gambar

Mampu menjawab pertanyaan bacaan secara tertulis

:1. Siswa dapat memjiplak berbagai bentuk gambar,
lingkaran, dan bentuk huruf
2. Siswvadapat menebalkan huruf vokal dan konsonan
3. Siswa dapat mencontoh huruf, kata, dan kalimat dari
papan tulis atau kartu kata dengan rapid an benar
4. Siswa dapat membuat kalimat sapaan
5. Siswadapat melengkapi kalimat sesuai dengan gambar
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6. Siswa dapat menjawab pertanyaan bacaan secara
tertulis
7. Siswa dapat mendeskripsikan anggota tubuh
I1. Materi Pembelgaran : 1. Menjiplak dan menebalkan
2. Suku kata, kata, kalimat sederhana dan kalimat sapaan
3. Anggota tubuh, bacaan atau wacana dan media gambar
I1l. Metode Pembelgjaran : Tanya jawab, demonstras
IV. Langkah langkah K egiatan Pembelgjaran
a. Kegiatan awal : Siswa dan guru bertanya jawab mengena huruf hidup
atau (vokal) atau konsonan
b. Kegiatan inti : 1. Siswa menebalkan huruf dengan bimbingan guru
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang huruf
3. Siswa mencontoh kata dari papan tulis atau kartu huruf
4. Siswa mencontoh kalimat dari papan tulis atau kartu
huruf
5. Siswa membuat kalimat sapaan kemudian menulis-
kannya
6. Siswa menjawab pertanyaan secara tertulis sesuai cerita
yang diperdengarkan oleh guru
7. Siswa mendeskripsikan fungs bagian tubuh dengan
kalimat sederhana
8. Siswa menyusun gambar berdasarkan urutannya
9. Siswa dan guru bertanya jawab tentang kesehatan
10. Siswa menjawab pertanyaan wacana secara tertulis
c. Kegiatan Akhir . Siswa dan guru melakukan refleksi
V. Sumber Belgar
Nurcholis, H dan Mafrukhi. 2007. Saya Senang Berbahasa Indonesia (Sasebi)
Jilid I. Jakarta: Erlangga.
VII. Penilaian
a Teknik : Testertulis
b. Bentuk Instrumen : Tes objektif, tes esal
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MATERI PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN

Kelas | Pertemuan| Pokok Bahan Penggjaran
Bahasan | Kelompok Eksperimen Kelompok kontrol
1 I I Pre-tes Pre-tes
I [l Membaca permulaan Membaca permulaan
yang ditekankan peng- | penggunaan huruf i, n,
gunaan huruf i, n, u, m um
Misalnya: membaca gam | Misalnyas  membaca
bar ini nana, ini umi kata yang ditulis di
papan tulis ini nana,
ini- umi
Ml " Membaca permulaan pro- | Membaca permulaan
sa deskripsi tentang ling- | prosa deskripsi ten+
kungan keluarga yang | tang lingkungan ke-
menekankan penggunaan | luarga yang menekan
huruf a, 1, b, u kan penggunaan huruf
Misalnya: membaca gam | a, |, b, u
bar disertai kartu kata ini | Misalnya: nama-nama
ibu, ini abu dalam lingkunganke-
luarga (termasuk ben-
da-benda) ini abu, ini
ibu
v v Membaca permulaan ten+ | Membaca permulaan

tang lingkungan keluarga
yang ditekankan penggu-
naan hu- ruf p,0

Misalnya: membaca gam-
bar dengan kartukartu
kaimat ini popo, ini papa
popo

tentang lingkungan
keluarga yang ditekan
kan penggunaan huruf
p,0

Misalnya: membaca
kalimat di papan tulis
ini papa, ini popo
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\% Vv Membaca prosa deskrips | Membaca prosa des-
tentang lingkunganke- krips tentang lingku
luarga yang ditekankan ngan keluarga yang
adalah seluruh huruf ditekankan adalah se-
yang telah dipelgari i, n, | luruh huruf yang
aumonplb dipdaari i, n, a u, m,
Misalnya membacakar- | o,p, !, b
tu-kartu huruf; mama Misalnya: membaca
minum apa, mina mana kalimat di papan tulis
oma, pipa papalima mama minum apa,
mina mana oma

\ VI Membaca permulaanten- | Membaca permulaan
tang dongeng “Tolong tentang dongeng “To-
Menolong” dengan me- long Menolong” de-
nirukan guru lalu men- ngan menirukan guru
jawab pertanyaan secara | lalu  menjawab per-
lisan tanyaan secaralisan
Misalnya: Siapa tokoh | Misalnya: Siapa tokoh
dadam cerita dongeng | daam cerita dongeng
tersebut? tersebut?

VII VII Membaca permulaan pro- | Membaca permulaan
sa deskripsi “Semua Te- | prosa deskripsi “Se-
man Saya Bak Hati” | mua Teman Saya Baik
yang menekankan peng- | Hati” yang menekan
gunaan huruf e, ¢, d kan penggunaan huruf
Misalnya: membaca gam | e, ¢, d
bar disertal kartu kalimat; | Misalnya.  membaca
ini cincin cindi, ini del- | kalimat di papan tulis
man cica Elin man apa, Ini

cincin cindi

VI VI Membaca permulaan ten- | Membaca permulaan
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Xl

X1l

Xl

Xl

tang kalimat sapaan de-
ngan menirukan guru
Misalnya:

A: Apakabar Ali?

B: Kabar baik nina.

Membaca permulaan ten
tang kesehatan yang me-
nekankan
huruf k, h
Misalnya: Menyebutkan

penggunaan

anggota tubuh dan mea-
falkan penggunaan kon

sonan k dan h dalam kata

Membaca permulaanten+
tang prosa deskripsi
“Hormati Guru Sayangi
Teman” yang menekart
kan penggunaan seluruh
huruf yang telah dipe-
lgjari

Misalnya: Ini kuda Kiko,
Heni dan Hakim makan

Membaca tentang Kebun
Cicih dan menjawab per-
tanyaan secara lisan
Misalnya: Dimana kebun
Cicih?

Pos-tes

tentang kalimat sapan
dengan menirukan gu-
ru

Misalnya:

A: Apa kabar Ali?

B: Kabar baik nina

M embaca permulaan
tentang kesehatan
yang menekankan
penggunaan huruf Kk, h
Misalnya
Menyebutkan anggota
tubuh dan melefalkan
penggunaan konsonan
k dan h dalam kata
Membaca permulaan
tentang prosa des
krips “Hormati Guru
Sayangi Teman” yang
menekankan
penggunaan  seluruh
huruf yang telah dipe-
lgjari

Misalnya: Handi main
bola, Ini mobil Budi
Membaca tentang Ke-
bun Cicih dan menja
wab pertanyaan secara
lisan Misanya: Di-
mana kebun Cicih?

Pos-tes
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MATERI PEMBELAJARAN MENULIS PERMULAAN

Kelas | Pertemuan| Pokok Bahan Penggjaran
Bahasan | Kelompok Eksperimen Kelompok kontrol
1 I I Pre-tes Pre-tes
I [l Menjiplak dan menebal- | Menjiplak dan mene-
kan huruf i, n, m, u balkan huruf i, n, u, m
Misalnya: ini nana, ini | Misanya: ini nana, ini
mama mama
"l " Menyusun kartu huruf i, | Menyusun huruf i, n,
n, m, u m, u
Misalnya ni-ni menjadi | Misalnya: ni-ni men
nini, ni-nu menjadi ninu | jadi nini, ni-nu men
jadi ninu
vV v Menjiplak dan menebal- | Menjiplak dan mene-
kan prosa deskrips “ Aku | balkan prosa deskripsi
Sayang Keluarga’ ber- | “Aku Sayang Keluar-
dasarkan gambar dengan | ga’ dengan menekan
menekankan penggunaan | kan penggunaan huruf
huruf a, I, b, u, p, 0 al,bupo
Misanya ini mama ila, | Misanya ini mama
ini papa ani ila, ini papa ani
\% \% Menulis permulaan ten | Menulis permulaan

tang prosa deskripsi “Se-
mua teman saya baik ha-
ti” menekankan huruf e,
¢, d berdasarkan media
gambar

Misalnya: ini cincin

cindi, ini delman cica

tentang prosa deskrip-
S “Semua teman saya
baik hati” dengan me-
nekankan huruf e, ¢, d
yang ada di papan
tulis

Misalnya ini cincin

cindi, dim main
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VI

VI

VIl

\

VI

VIl

Menulis permulaan de-
ngan menekankan semua
penggunaan huruf yang
telah dipelgjari I, n, m, u,
a0,l,p, e c b, ddengan
pola SPO

Misalnya: Elin dan

Deden main lilin, Didin

minum madu

Melengkapi kata ber-
dasarkan media gambar
Misalnya: ini madu, ini

lilin

Menulis permulaan ten
tang kalimat sapaan
Misanya

A: Selamat pagi bu guru
B: Sdamat pagi anak-
anak

Menulis permulaanten-
tang prosa deskripsi
“Hormati guru sayangi
teman” dengan menekan
kan penggunaan huruf k,
h

Misanya: Heni makan
bolu, hakim main bola

boneka

Menulis permulaan
dengan menekankan
Ssemua penggunaan
huruf yang telahdi-
pelgari i, n, m, u, g, 0,
[, p, & c, b, ddengan
pola SPO

Misalnya: Elin dan
Deden main lilin,
Didin minum madu
Melengkapi kata ber-
dasarkan media gam-
bar

Misanya ini madu,
ini lilin
Menulis  permulaan
tentang kalimat sapaan
Misanya:

A: Selamat pagi bu
guru

B: Selamat pagi anak-
anak

Menulis permulaan
tentang prosa deskrip-
s “Hormati guru
sayangi teman” de-
ngan menekankan
penggunaan huruf k, h
Misanya: Heni makan
bolu, hakim main bola
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Xl

X1l

XI

Xl

Menyusun kartu huruf
berdasarkan media gam-
bar

Misalnya: »-m-a|-p men
jadi lupa
u-p-k-amenjadi paku
Melengakapi kalimat se-
suai dengan media gam
bar dengan menekankan
penggunaan seluruh hu
ruf yang telah dipelgjari
Misalnya: Ini kaki Halim

Ini mobil Budi

Menjawab pertanyaan ba-
caan pendek
Misalnyas Ada apa di
kebun cicih?

Bagaimana kebun cicih

Pos-tes

Menyusun huruf yang
ada menjadi sebuah
kata

Misanya k-i-u-k
menjadi kaki

amat menjadi mata
Melengakapi kalimat
sesuai dengan gambar
dengan  menekankan
penggunaan  seluruh
huruf yang telah di-
pelajari

Misanya: Ini  kaki
Halim

Ini mobil Budi
Menjawab pertanyaan
bacaan pendek
Misalnya: Ada apa di
kebun cicih?
Bagaimana kebun ci-
cih

Pos-tes




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, atau ¢ sesua jawaban yang paling tepat!
. Saudaramuda kita adalah ...

a Adik
b. Paman
c. Bibi

. Ayah dan Ibu mempunyai adik laki-laki, saya meyebutnya ...

a. Paman
b. Bibi

c. Kakek
. Kitabelgar agar menjadi ...
a. besar
b. giat

C. pintar

. Sekolah tempat ...
a bermaian
b. belgjar

c. rekreas

. Tuan dapat diubah menjadi kata ...

a unta
b. tahun

C. hata

. Kata yang mengandung huruf |oh...

a. lohan
b. lomba
c. lobak

97
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10.
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12.

13.
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Memakai topi untuk melindungi ... e
a mata

b. telinga
C. kepala

Menendang bola dengan ...
a. kaki
b. tangan

c. kepala

Lewat di depan Bibi yang sedang duduk mengucapkan ...
a. mau kemana Bibi
b. Terima kasih Bibi
c. Permis Bibi
Bertemu guru ...

a diam sga

b. memberi salam

c. berlari

Orang tuaku adalah ... dan lbu

a. Ayah dan Ibu

b. Ayah

c. lbu

Ibu mempunyal orang tua, saya menyebutnya ... dan nenek
a. Paman

b. Ayah

c. Kakek

Tempat untuk membaca dan meminjam buku ...
a. ruang guru

b. ruang kepala sekolah

C. perpustakaan
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14. Anak yang sakit di sekolah igtirahat di ...
a UKS
b. ruang guru
c. ruang kepala sekolah

15. Kata sepeda berasal dari suku kata

e | pe

ala
b. da
c. ba
16. Kata halaman berasal dari suku kata ...
ha |la
a man
b. han

C. nan

17. Temanteman sedang ... pagi
a. senam
b. lari-1ari

C. menari

18. Kata mata berasal dari suku kata ...

ma

ama
b. ta
c.da

19. Nina : Apakabar paman andi
Paman : Kabar ... nina
a bak
b. buruk
c. sedih
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20. Paman akan pulang ke kota, saya mengucapkan ...
a. selamat jumpa
b. selamat jalan
c. selamat tinggal

B. lslahtitik-titik di bawah ini dengan tepat!

Main Bola
Amin main bola
Andi ikut main
Kaki Amin luka
Andi ambil obat
Andi obati luka Amin

21. Namatokoh ceritatersebut adalah ............. dan.............
22. Bermain agpa Andi dan Amin .................. sigpa yang terluka dalam cerita tersebut

23. Ini bola
Bentuk bola.......
Aminsuka........... bola

24. Supaya menjadi kalimat, petak kosong di bawah ini dilengkapi dengan huruf ..... dan

25. Ibu Guru : Selamat pagi anak-anak
Anak-anak @ ............. Pagi 1bu Guru
Ibu Guru : Apakabar anak-anak
Anak-anak : Kabar ..................... Bu Guru
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SOAL Pre-tes 9 /) ,r g Nama: Hewdi

Noabsent:.\2........ccccnn,
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, atau ¢ sesuai jawaban yang paling tepat!
|. Saudara muda kita adalah ...
/gadek
b, Paman
c. Bibi

L Ayah dan Ibu mempunyai adik laki-laki, saya meyebutnya ...
. Paman

b. Bibi

c. Kakek
i 3. Kita belajar agar menjadi ...

a. besar

b. giat

A pintar

4, Sekolah tempat ...
. bermaian

/bl belajar

¢. rekreasi
. Tuan dapat diubah menjadi kata ...

a. unta
X tahun
c. nata
Kata yang mengandung huruf loh ...
J. lohan
X lomba
c. lobak
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7. Memakai topi untuk melindungi ...
a. mata

b. telinga

ﬂ kepala

8. Menendang bola dengan ...

Akaki
b. tangan

c. kepala

9. Lewat di depan Bibi vang sedang duduk mengucapkan ...
a. mau kemana Bibi
b. Terima kasih Bibi
Permisi Bibi
10. Bertemu guru ...

a. diam saja

memberi salam
|/ «c. berlari

11. Orang tuaku adalah ... dan Ibu
a. Ayah dan Ibu

/Kam

c. Ibu

12. Ibu mempunyai orang tua, saya menyebutnya ... dan nenck
a. Paman

b. Ayah
Kakek

. 43. Tempat untuk membaca dan meminjam buku ...
P . ruang guru
b. ruang kepala sekolah

Ipcrpustakaan

/
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. Anak yang sakit di sekolah istirahat di ...
a. UKS
b. ruang guru
c. ruang kepala sekolah

/]ﬁ(ata sepeda berasal dari suku kata
¢ | pe

,‘ la

K da

c. ba
E/ﬁqma halaman berasal dari suku kata ...
ha |la

| a.man

{ b.han

- Knan

‘ 17. Teman-teman sedang ... pagi

senam
b. lari-lari

¢. menari

18. Kata mata berasal dari suku kata ...

ma

a. ma
ta
'
19. Nina : Apa kabar paman andi
Paman : Kabar ... nina
bai
b. k
c. sedih
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l 20. Paman akan pulang ke kota, saya mengucapkan ...
a. selamat jumpa
selamat jalan
c. selamat tinggal
B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat!

Main Bola
Amin main bola
Andi ikut main
Kaki Amin luka
'Andj ambil obat
';ﬁndi obati luka Amin

11. Nama tokoh cerita tersebut adalah m *v--\dan V\
22. Bermain apa Andi dan Amin .....<.......... siapa yafig terluka dalam cerita tersebut
wc}l}a‘an/ Ami

23, Ini bola
Bentuk bola . .\!.

mprt
Amin suka ﬁ%ﬁ

24. Supaya menjadi kalimat, petak kosong di bawah ini dilengkapi dengan huruf ..... dan

m B/‘A\ a k |a /-fi"r
£ \ A
25. Ibu Guru : Selamat pagi
Andbieinak : 2B IN.. 2. paghibuGur
Ibu Guru : Apa kabar anak-anak

Anak-anak : Kabar // Bu Guru
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